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MOTTO 

                                  

                                    

       

Artinya : Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara 

bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga 

mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat 

menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia 

(QS. Ar-Ra’d’ : 11).
* 
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ABSTRAK 

Muhammad Thoriq Al Thof, Mashudi 2025: Analisis Penggunaan Sistem E-

parkir dalam Pembayaran Retribusi Parkir di Kabupaten Jember 

Kata Kunci: Analisis, Sistem E-Parkir, Retribusi Parkir, Efektivitas, Kabupaten 

Jember 

Perkembangan teknologi digital mendorong pemerintah daerah untuk 

melakukan inovasi dalam pelayanan publik, salah satunya melalui penerapan 

sistem parkir elektronik (e-parkir). Kabupaten Jember menjadi salah satu wilayah 

yang mencoba menerapkan sistem ini sebagai solusi atas berbagai persoalan 

klasik dalam pengelolaan parkir, seperti kebocoran retribusi, rendahnya 

transparansi, serta kurangnya efisiensi dalam pelayanan. Kehadiran e-parkir 

diharapkan mampu menjadi langkah modernisasi yang dapat menjawab kebutuhan 

masyarakat akan pelayanan yang cepat, akuntabel, dan terpercaya. 

Fokus penelitian ini diarahkan pada dua hal utama. Pertama, bagaimana 

penggunaan sistem e-parkir dalam pembayaran retribusi parkir di Kabupaten 

Jember dimaknai oleh masyarakat, petugas, dan pihak pengelola dalam kaitannya 

dengan efektivitas layanan. Kedua, bagaimana evaluasi terhadap keberhasilan 

implementasi sistem e-parkir dalam meningkatkan efisiensi dan pengawasan 

terhadap pembayaran retribusi parkir. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

menilai aspek teknis, tetapi juga menggali dimensi sosial, kultural, dan 

kelembagaan yang memengaruhi keberhasilan program. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi dan pemaknaan 

para pemangku kepentingan terkait penggunaan e-parkir, sekaligus menilai 

efektivitas dan keberhasilan implementasinya dalam mendukung transparansi, 

akuntabilitas, dan peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah berupa kajian empiris yang 

relevan dengan pengembangan kebijakan publik, khususnya dalam bidang 

pengelolaan parkir berbasis teknologi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam 

dengan masyarakat, petugas parkir, dan pihak pengelola, observasi langsung di 

lapangan, serta studi dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi, 

penyajian, dan penarikan kesimpulan secara interaktif. Validitas data diperkuat 

dengan menggunakan triangulasi sumber, metode, dan teori untuk memastikan 

keabsahan temuan penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan e-parkir masih dimaknai 

secara beragam. Masyarakat cenderung resistensi karena terbiasa dengan 

pembayaran tunai dan rendahnya literasi digital. Petugas menilai sistem ini 

bermanfaat untuk pencatatan transaksi dan menekan kebocoran retribusi, namun 

kendala teknis masih sering dihadapi. Sementara itu, pengelola melihat e-parkir 

sebagai langkah positif dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan. Evaluasi implementasi juga memperlihatkan adanya peningkatan 

efisiensi dan pengawasan, tetapi belum sepenuhnya optimal akibat keterbatasan 

infrastruktur, kurangnya sosialisasi, dan rendahnya penerimaan masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era globalisasi, perkembangan teknologi yang pesat membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pelayanan 

publik. Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah diterapkan untuk 

meningkatkan efisiensi dan transparansi di berbagai sektor. Salah satu inovasi 

tersebut adalah sistem parkir elektronik, yang dirancang untuk menjawab 

tantangan kompleks dalam pengelolaan parkir di daerah perkotaan. Kabupaten 

Jember, sebagai salah satu daerah dengan perkembangan pesat, tidak luput 

dari permasalahan ini.
1
 Pertumbuhan penduduk dan meningkatnya jumlah 

kendaraan bermotor di Kabupaten Jember telah menimbulkan tantangan 

berupa kemacetan lalu lintas, polusi udara, dan estetika kota yang terganggu 

akibat pengelolaan parkir yang kurang optimal. Permasalahan ini tidak hanya 

berdampak pada kenyamanan masyarakat, tetapi juga pada potensi kebocoran 

pendapatan retribusi parkir. Untuk mengatasi hal ini, Pemerintah Kabupaten 

Jember memperkenalkan sistem e-parking sebagai solusi. 

Keberhasilan kebijakan digital juga tidak hanya ditentukan oleh 

teknologi, tetapi sangat bergantung pada peran pelaksana di lapangan. 

Aparatur atau petugas yang menjadi garda terdepan memiliki kontribusi besar 

dalam menentukan apakah kebijakan dapat berjalan efektif. Dalam konteks e-

                                                           
1
 Silvanda Dewi Pradita, ―Efektivitas Sistem Parkir Elektronik (E-Parkir) Dalam 

Pengelolaan Parkir Di Kota Surakarta (Studi Kasus Jalan Dr. Radjiman)‖ 

Journal.Intelekmadani.Org 1, no. 1 (2021): 33–46, 

http://journal.intelekmadani.org/index.php/jgpi/article/view/48. 
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parkir, juru parkir seharusnya tidak hanya menerima pembayaran, tetapi juga 

berperan dalam memberikan edukasi dan dorongan kepada masyarakat untuk 

beralih menggunakan sistem digital. Ketika peran ini belum berjalan optimal, 

efektivitas kebijakan digital sulit dicapai.
2
 

Sistem e-parkir adalah sebuah sistem yang memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk memantau dan mengatur parkir secara 

elektronik. E-parking ini merupakan perubahan sistem pembayaran parkir tepi 

jalan yang sebelumnya merupakan transaksi tunai menjadi transaksi non-tunai 

yang bertujuan untuk meningkatkan biaya parkir dan memudahkan pengguna 

jasa parkir umum dalam memfasilitasi dan membayar tarif parkir progresif 

sesuai peraturan.
3
 E-Parkir merupakan layanan parkir yang dirancang untuk 

menciptakan pilihan parkir yang aman, nyaman dan transparan. Hal ini 

diharapkan dapat memperkenalkan penetapan harga yang progresif untuk 

menghindari perselisihan antara petugas parkir dan masyarakat.
4
 Penggunaan 

parkir elektronik dapat mengurangi beberapa risiko bagi pemerintah, seperti 

risiko penipuan khususnya kebocoran retribusi karena masih adanya proses 

manual yang dilakukan masyarakat, risiko kesalahan penghitungan dan 

pengembalian, serta risiko keamanan dalam pengumpulan pendapatan.
5
 Dalam 

                                                           
2
 Vina Amalia Rifanti and Ana Pratiwi, ―Analisis Penerapan Akuntansi Lingkungan 

Terhadap Pengelolaan Limbah Sebagai Salah Satu Bentuk Pertanggungjawaban Sosial Di 

Puskesmas Lojejer Wuluhan Jember,‖ Jurnal E-Investa 5, no. 3 (2023): 106–18. 
3
 Clarissa Calcabilla, Budiman, and Letizia Dyastari, ―Efektivitas Penerapan Parkir 

Elektronik (E-Pakring) Dalam Pengelolaan Parkir Di Kota Samarinda,‖ Jurnal Ilmu Pemerintahan 

11, no. 01 (2023): 9–17. 
4
 Dewi Pradita, ―Efektivitas Sistem Parkir Elektronik (E-Parkir) Dalam Pengelolaan 

Parkir Di Kota Surakarta (Studi Kasus Jalan Dr. Radjiman), 40‖ 
5
 Desak Putu Mery Astuti, Gusti Ayu Ketut Rencana Sari Dewi, and I Putu Julianto, 

―Analisis Efektivitas Penggunaan Sistem E-Parking Dalam Pembayaran Retribusi Parkir Di 
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konteks Kabupaten Jember, sistem parkir elektronik diharapkan dapat 

memberikan kemudahan dan efisiensi bagi pengguna jasa parkir dalam 

membayar biaya parkir. Namun, keberhasilan implementasi sistem e-parking 

tidak hanya bergantung pada teknologi yang digunakan, tetapi juga pada 

penerimaan masyarakat dan kesiapan infrastruktur pendukung. Sebelum 

penerapan sistem ini, analisis terhadap efektivitas penggunaannya menjadi hal 

yang sangat penting. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem e-

parking benar-benar mampu menjawab kebutuhan masyarakat sekaligus 

mendukung pengelolaan parkir yang lebih baik. 

Di wilayah Tapal Kuda, khususnya di Kabupaten Jember, penerapan 

E-Parkir menjadi terobosan baru yang belum banyak ditemukan di daerah lain. 

Kabupaten Jember menjadi satu-satunya daerah di Tapal Kuda yang mulai 

mengadopsi sistem ini, menjadikannya sebagai pionir dalam modernisasi 

perparkiran di kawasan tersebut. Hal ini didorong oleh berbagai faktor, Salah 

satu alasan utama penerapan e-parkir adalah untuk meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas dalam pengelolaan retribusi parkir, serta mengurangi praktik 

parkir liar yang merugikan masyarakat dan pemerintah daerah. Selain itu, 

sistem ini diharapkan dapat mempermudah transaksi bagi pengguna kendaraan 

dan memastikan aliran dana retribusi masuk ke kas daerah secara optimal.
6
 

                                                                                                                                                               
Kabupaten Tabanan,‖ JIMAT (Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi) Universitas Pendidikan 

Ganesha 10, no. 3 (2019): 2614–1930. 
6
 Radar Digital, ―Menyukseskan Program E-Parking Di Jember,‖ Radar 

Jember.jawapos.com, 2023, https://radarjember.jawapos.com/opini/793304730/menyukseskan-

program-e-parking-di-jember, diakses pada 24 Agustus 2025. 
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Dalam perspektif Islam, penggunaan teknologi untuk menciptakan 

kemaslahatan bagi umat selaras dengan prinsip-prinsip syariah. Allah SWT 

berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Qasas Ayat 77: 

نْ يَا وَاَحْسِنْ كَمَآ اَحْسَنَ اللُّّٰ  بَكَ مِنَ الدُّ ارَ الْْٰخِرةََ وَلَْ تَ نْسَ نَصِي ْ ُ الدَّ  الِيَْكَ وَلَْ وَابْ تَغِ فِيْمَآ اٰتٰىكَ اللّّٰ

َ لَْ يُُِبُّ الْمُفْسِدِيْنَ تَ بْغِ   الْفَسَادَ فِِ الَْْرْضِ ۗاِنَّ اللّّٰ

Artinya : ―Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di 

dunia. Berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 

berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 

bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berbuat kerusakan‖.
7
 

 

Ayat ini mengajarkan pentingnya memanfaatkan potensi duniawi, 

termasuk teknologi, untuk kemaslahatan bersama. Pengelolaan parkir yang 

transparan, efisien, dan berorientasi pada pelayanan masyarakat 

mencerminkan upaya untuk mewujudkan nilai-nilai ini. 

Berkembangnya inovasi digital dalam pelayanan publik seringkali 

menghadapi hambatan karena masyarakat masih terbiasa menggunakan cara-

cara lama. Kebiasaan tersebut menimbulkan resistensi ketika diperkenalkan 

sistem baru yang membutuhkan penyesuaian, sebab pembayaran secara tunai 

masih dianggap lebih sederhana, praktis, dan cepat dibandingkan metode 

digital. Kondisi ini terlihat jelas dalam implementasi e-parkir di Kabupaten 

Jember, di mana sebagian besar pengguna masih lebih memilih uang tunai 

dibandingkan menggunakan transaksi non-tunai melalui QRIS atau dompet 

                                                           
7
 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an Kementerian Agama Republik Indonesia, 

Al-Qur’an Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur’an, 2019),385.. 
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digital.Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas penggunaan sistem e-parking di Kabupaten Jember. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan kualitas pelayanan parkir, pengelolaan retribusi yang lebih baik, 

dan perbaikan mobilitas perkotaan yang berkelanjutan.
8
 

Pengembangan prasarana parkir yang memadai merupakan suatu 

kebutuhan mengingat semakin meningkatnya jumlah kendaraan bermotor di 

Kabupaten Jember. Permasalahan parkir yang tidak tertata dengan baik dapat 

menyebabkan kemacetan lalu lintas, meningkatkan polusi udara dan 

mempengaruhi estetika kota. Oleh karena itu, kebutuhan akan suatu sistem 

yang dapat mengelola parkir secara efisien dan efektif menjadi semakin 

mendesak.  

Berikut adalah perbandingan perolehan hasil retribusi parkir di 

Kabupaten Jember sebelum menggunakan sistem e-parkir dan sesudah 

menggunakan sistem -parkir:  

Tabel 1.1 

Tabel perbandingan hasil retribusi parkir di Kabupaten Jember 

No. Tahun Target Retribusi Parkir Realisasi 

1 2022 Rp12,3 miliar Rp10,5 miliar (84,87% dari target) 

2 2023 Rp12,37 miliar Rp10,6 miliar (85,77% dari target) 

3 2024 Rp19,8 miliar Rp1,3 miliar (6,57% dari target) 

Sumber : Radar Jember 

                                                           
8
 Nadia Azalia Putri, ―Pengaruh Literasi Keuangan Dan Kapabilitas Inovasi Terhadap 

Keunggulan Bersaing Dan Kinerja UMKM Kerajinan Tangan Di Kabupaten Jember,‖ Opinia De 

Journal 2, no. 1 (2022): 1–13. 
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Sistem parkir elektronik menawarkan beberapa kelebihan seperti: 

pengurangan waktu dalam proses pembayaran, peningkatan transparansi dan 

pengelolaan data yang lebih efisien. Namun keberhasilan penerapan sistem 

parkir elektronik tidak hanya ditentukan oleh faktor teknologi, namun juga 

oleh penerimaan masyarakat dan kemauan untuk mengadopsi teknologi baru 

tersebut. Dalam konteks ini, analisis efektivitas penggunaan sistem parkir 

elektronik di Kabupaten Jember menjadi sangat relevan. Adapun kekurangan 

dari penerapan sistem parkir elektronik, seperti kesulitan adaptasi oleh 

pengguna juga menjadi tantangan, terutama bagi masyarakat yang belum 

terbiasa dengan teknologi digital atau pembayaran non-tunai. Di sisi lain, 

sistem ini membutuhkan infrastruktur yang memadai, seperti jaringan internet 

yang stabil dan pasokan listrik yang andal, sehingga kurang cocok diterapkan 

di daerah dengan akses terbatas. Selain itu, terdapat risiko pelanggaran 

keamanan data, di mana informasi pengguna, seperti nomor plat kendaraan 

dan data pembayaran, berpotensi disalahgunakan jika sistem tidak dilengkapi 

dengan perlindungan keamanan yang kuat. 

Dengan pemahaman menyeluruh mengenai kelebihan dan kekurangan 

sistem parkir elektronik, pemerintah daerah dapat mengambil langkah-langkah 

strategis untuk meningkatkan kualitas pelayanan parkir bagi masyarakat dan 

pengguna jasa parkir. Dengan memaparkan konteks tersebut, maka urgensi 

dan relevansi penelitian untuk menganalisis efektivitas penggunaan sistem e-

parkir dalam pembayaran retribusi parkir di Kabupaten Jember menjadi jelas. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap upaya 
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peningkatan kualitas pelayanan parkir dan mobilitas perkotaan di Kabupaten 

Jember. 

Selain itu, rendahnya literasi teknologi masyarakat turut memengaruhi 

penerimaan terhadap sistem baru. Banyak pengguna yang merasa kesulitan 

memahami mekanisme transaksi non-tunai, sehingga pengalaman negatif 

dalam proses pembayaran seringkali memunculkan rasa enggan untuk 

mencoba kembali. Rendahnya pemahaman digital ini berimplikasi pada 

lemahnya penerimaan terhadap kebijakan publik berbasis teknologi, sehingga 

penting untuk menempatkan literasi digital sebagai syarat utama keberhasilan 

implementasi e-parkir di Kabupaten Jember.
9
 

Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Efektivitas Penggunaan Sistem E-Parkir 

Dalam Pembayaran Retribusi Parkir di Kabupaten Jember”. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana penggunaan sistem e-parkir dalam pembayaran retribusi parkir 

di Kabupaten Jember dimaknai oleh masyarakat, petugas, dan pihak 

pengelola dalam kaitannya dengan efektivitas layanan? 

2. Bagaimana evaluasi terhadap keberhasilan implementasi sistem e-parkir 

dalam meningkatkan efisiensi dan pengawasan terhadap pembayaran 

retribusi parkir di Kabupaten Jember? 

  

                                                           
9
 Senator Iven Budianto and Nur Ika Mauliyah, ―Pengaruh Tingkat Pemahaman 

Penyusunan Laporan Keuangan Terhadap Kemudahan Implementasi Akuntansi Dan Manfaat 

Informasi Akuntansi Pada Usaha Mikro Kuliner Di Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi,‖ 

Seminar Inovasi Manajemen Bisnis Dan Akuntansi 10, no. 2 (2021): 1–17. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan sesuatu yang hendak dicari jawabannya 

melalui sebuah penelitian. Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menganalisis bagaimana penggunaan sistem e-parkir dalam 

pembayaran retribusi parkir di Kabupaten Jember dimaknai oleh 

masyarakat, petugas, dan pihak pengelola dalam kaitannya dengan 

efektivitas layanan.  

2. Untuk menganalisis bagaimana evaluasi terhadap keberhasilan 

implementasi sistem e-parkir dalam meningkatkan efisiensi dan 

pengawasan terhadap pembayaran retribusi parkir di Kabupaten Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan manfaat dan 

dapat dijadikan sebagai bahan rujukan serta menambah wawasan 

mengenai informasi terutama mengenai efektivitas penggunaan sistem e-

parkir dalam pembayaran retribusi parkir di Kabupaten Jember. Serta 

dijadikan sebagai acuan bagi para akademisi dan mahasiswa yang akan 

melakukan penelitian selanjutnya, serta membentuk pola pikir yang 

dinamis untuk mengetahui kemampuan penulis dalam menerapkan ilmu 

yang diperoleh selama melakukan studi di Universitas Kiai Haji Achmad 

Siddiq Jember. 

  



 

 

 

9 

2. Manfaat Praktis  

a) Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih yang bisa 

dijadikan sarana belajar dan pengalaman tentang masalah 

perekonomian dan juga penelitian ini diperlukan untuk persyaratan 

memperoleh Gelar Sarjana di fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

b) Bagi Tempat Penelitian 

Sebagai bahan evaluasi serta pengoreksian dan pertimbangan 

kembali Mengenai efektivitas penggunaan sistem e-parkir dalam 

pembayaran retribusi parkir di kabupaten jember. 

c) Bagi Kampus UIN KHAS JEMBER 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

Universitas Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, khususnya Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam pada Program Studi Ekonomi Syariah. 

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah 

khazanah ilmu pengetahuan serta menjadi referensi pustaka bagi 

penelitian selanjutnya yang membahas permasalahan sejenis. 

E. Definisi Istilah 

Dalam penelitian ini perlu didefinisikan secara rinci sebuah istilah 

yang digunakan dalam penelitian yang berjudul ―analisis efektivitas 

penggunaan sistem e-parkir dalam pembayaran retribusi parkir di kabupaten 

jember‖ sebagai berikut: 
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1. Analisis 

Analisis adalah suatu kegiatan pengkajian atau pemeriksaan 

terhadap suatu hal maupun peristiwa untuk mengetahui kondisi yang 

sebenarnya. Proses analisis sangat diperlukan dalam menelaah dan 

mengamati suatu objek dengan tujuan memperoleh kesimpulan atau hasil 

akhir dari pengamatan yang telah dilakukan sebelumnya.  

2. Efektivitas 

Efektivitas adalah tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan dengan cara yang tepat dan sesuai. Sesuatu dianggap 

efektiv jika hasil yang diperoleh sesuai atau melebihi target yang 

diharapkan. Dalam konteks manajemen dan organisasi, efektivitas sering 

dikaitkan dengan bagaimana suatu proses, strategi, atau kebijakan mampu 

memberikan hasil yang optimal tanpa terlalu memperhitungkan 

penggunaan sumberdaya. 

3. Parkir elektronik,  

Parkir elektronik juga dikenal sebagai e-parkir, adalah suatu sistem 

yang terdiri dari mesin parkir yang berbasis meter dan berfungsi secara 

elektronik, dirancang dengan sistem komputerisasi yang beroperasi secara 

real-time. Sistem parkir elektronik ini dilengkapi dengan fitur-fitur 

canggih seperti layar video berwarna yang memberikan informasi 

mengenai instruksi parkir, metode pembayaran yang dilakukan melalui 

pemindai kartu, tombol yang dikendalikan oleh perangkat lunak untuk 

mengatur pengaturan parkir, keyboard alfanumerik yang memungkinkan 

interaksi pengguna, dan panduan suara yang memberikan petunjuk kepada 
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pengguna tentang proses parkir. Dengan teknologi ini, parkir elektronik 

memberikan kemudahan dan efisiensi dalam manajemen parkir yang 

modern. 

4. Retribusi parkir  

Retribusi parkir merupakan pungutan yang dikenakan kepada 

pengguna kendaraan yang memarkir kendaraannya di area parkir yang 

telah disediakan dan ditetapkan oleh Pemerintah Daerah. Pungutan ini 

muncul karena dalam sistem lalu lintas, setiap kendaraan pada titik tertentu 

akan berhenti, baik untuk keperluan sementara maupun parkir jangka 

panjang, sehingga memerlukan ruang parkir yang memadai. Retribusi 

parkir tidak hanya berfungsi sebagai bentuk pengendalian penggunaan 

lahan parkir, tetapi juga menjadi salah satu sumber pendapatan daerah 

yang berperan penting dalam mendukung pembangunan dan pelayanan 

publik. Besarnya kontribusi dari retribusi parkir dapat berbeda di setiap 

daerah, tergantung pada potensi ekonomi, tingkat kepadatan lalu lintas, 

serta kebutuhan infrastruktur yang ada, sehingga kebijakan ini turut 

mendorong terciptanya sistem transportasi dan perparkiran yang lebih 

tertib, efisien, dan berkelanjutan. 

F. Sistematis Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.
10

 Alur 

pembahasan akan dijelaskan sebagai berikut: 

                                                           
10

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember, 2021). 
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Bab I memuat pokok-pokok pemikiran yang menjadi dasar dalam 

pembahasan skripsi ini. Bagian ini mencakup konteks penelitian yang 

menjelaskan alasan pemilihan judul serta objek penelitian. Selain itu, Bab I 

juga memaparkan fokus penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, definisi 

istilah, serta sistematika penulisan yang bertujuan memberikan gambaran 

menyeluruh agar pembahasan skripsi lebih mudah dipahami. 

Bab II berisi uraian mengenai penelitian-penelitian terdahulu yang 

relevan dengan topik skripsi ini. Kajian tersebut berfungsi sebagai landasan 

agar penelitian ini menghasilkan temuan yang lebih optimal, sekaligus 

menunjukkan upaya pengembangan serta orisinalitas penelitian melalui 

pendekatan yang tepat. Pada bagian ini juga dipaparkan pembahasan terkait 

Analisis Efektivitas Penggunaan Sistem E-Parkir dalam Pembayaran Retribusi 

Parkir di Kabupaten Jember. 

Bab III membahas metode penelitian yang digunakan, meliputi 

pendekatan dan jenis penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, 

metode analisis data, uji keabsahan data, langkah-langkah analisis, serta 

tahapan pelaksanaan penelitian. 

Bab IV menyajikan hasil penelitian beserta pembahasannya. Pada bab 

ini dipaparkan temuan terkait Analisis Efektivitas Penggunaan Sistem E-

Parkir dalam Pembayaran Retribusi Parkir di Kabupaten Jember. 

Bab V merupakan bagian penutup dari skripsi ini yang memuat 

kesimpulan serta saran-saran sebagai hasil akhir dari rangkaian pembahasan 
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pada bab-bab sebelumnya. Setelah itu, skripsi ditutup dengan penyajian daftar 

pustaka. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang strategi pemasaran pernah dilaksanakan oleh 

peneliti-peneliti sebelumnya, antara lain: 

1. Desak Putu Mery Astuti, dkk (2019). ―Analisis Efektivitas Penggunaan 

Sistem E-Parking Dalam Pembayaran Retribusi Parkir Di 

Kabupaten Tabanan‖. Program Studi S1 Akuntansi, Jurusan Ekonomi Dan 

Akuntansi, Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, Indonesia.
11

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami sistem 

informasi akuntansi, evaluasi efektivitasnya, serta menganalisis 

keunggulan dan kelemahan yang terkait dengan penerapan sistem e-

Parking dalam proses pembayaran retribusi parkir di Kabupaten Tabanan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yakni motode 

penelitian, dimana penulis berusaha untuk menggambarkan dan 

menjelaskan efektivitas penggunaan sistem e-parking dalam pembayaran 

retribusi parir di Kabupaten Jember. Data yang dipakai dalam penelitian 

ini mencakup data primer dan data sekunder. Data tersebut dikumpulkan 

melalui berbagai metode seperti wawancara mendalam, observasi, 

dokumentasi, dan referensi pustaka. Proses analisis data melibatkan 

langkah-langkah pengumpulan, reduksi, penyajian, verifikasi, dan 

penarikan kesimpulan.  

                                                           
11

 Astuti, Dewi, and Julianto, ―Analisis Efektivitas Penggunaan Sistem E-Parking Dalam 

Pembayaran Retribusi Parkir Di Kabupaten Tabanan, 390-401.‖ 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan sistem e-Parking 

sangat efisien dengan tingkat efektivitas di atas 79,99% setiap bulannya. 

Sistem ini mengadopsi tarif progresif sebagai bagian dari dukungan 

pemerintah Kabupaten Tabanan terhadap Gerakan Nasional Non Tunai 

(GNNT) dan memastikan pendapatan parkir masuk ke kas daerah. Namun, 

terdapat beberapa kelemahan, seperti keterbatasan tempat parkir yang 

tidak sejalan dengan pertumbuhan kendaraan, rendahnya kesadaran 

masyarakat dalam menggunakan sistem e-Parking, penerimaan daerah 

yang belum optimal dari retribusi parkir, rendahnya kemampuan teknologi 

masyarakat, dan kurangnya kesadaran dalam memiliki e-money. 

2. Aldi Rinaldi Nurmawan, dkk (2019). ―Analisis Efektivitas Program 

Terminal Parkir Elektronik Sebagai Perwujudan Smart 

city Kota Bandung‖. Mahasiswa Jurusan Akuntansi, Politeknik Negeri 

Bandung.
12

  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai seberapa efektif 

Program TPE sebagai implementasi smart city, serta mengidentifikasi 

pengaruhnya terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Bandung 

dengan menerapkan metode pengukuran efektivitas program. Selanjutnya, 

akan dilakukan analisis terkait sejauh mana kebijakan Program Terminal 

Parkir Elektronik sesuai dengan prinsip-prinsip smart city. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa data Primer. Metode penelitian 

                                                           
12

 Aldi Rinaldi Nurmawan, Kamalah Saadah, and Sulistia Suwondo, ―Analisis Efektivitas 

Program Terminal Parkir Elektronik Sebagai Perwujudan Smart City Kota Bandung,‖ Prosiding 

Industrial Research Workshop and National Seminar 10, no. 1 (2024): 1274–84. 
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yang digunakan meliputi kuesioner, wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa program TPE kurang efektif dengan nilai keseluruhan 

untuk efektivitas TPE sebesar 2,37. Meskipun demikian, proses 

pengimplementasian kebijakan TPE sebagai bagian dari konsep smart city 

menurut Teori Edward III sudah cukup baik. Meskipun TPE berhasil 

meningkatkan pendapatan retribusi parkir di tepi jalan umum, 

kontribusinya terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Bandung 

masih sangat kurang. Faktor pendorong program TPE termasuk 

karakteristik organisasi, kebijakan, dan lingkungan, namun karakteristik 

kebijakan dan lingkungan juga menjadi penghambat program ini. Untuk 

mengoptimalkan program TPE, disarankan untuk memanfaatkan media 

sosial dalam sosialisasi, menerapkan sistem reward and punishment 

terhadap kinerja petugas parkir, memasang CCTV dan mikrofon di sekitar 

area parkir, menyediakan kios pembelian/top up kartu elektronik, serta 

melakukan sosialisasi, edukasi, 

3. Silvanda Dewi Pradita dan Is Hadri Utomo (2021). ―Efektivitas Sistem 

Parkir Elektronik (E-Parkir) Dalam Pengelolaan Parkir Di Kota Surakarta 

(Studi Kasus Jalan Dr. Radjiman)‖. Universitas Sebelas Maret.
13

 

Tujuan penelitian ini untuk meninjau sejauh mana efektivitassistem 

parkir elektronik dalam pengelolaan parkir di kota Surakarta. Efektivitas 

                                                           
13

 Dewi Pradita, ―Efektivitas Sistem Parkir Elektronik (E-Parkir) Dalam Pengelolaan 

Parkir Di Kota Surakarta (Studi Kasus Jalan Dr. Radjiman), 36.‖ 
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sistem e-Parkir di Kota Surakarta, terutama di Jalan Dr. Radjiman, masih 

perlu ditingkatkan. Sosialisasi program belum merata dan kurang 

mendapat respons positif dari masyarakat.  

Penerapan program juga belum maksimal, dengan beberapa juru 

parkir yang tidak konsisten menggunakan alat e-Parkir. Kesadaran 

masyarakat untuk membayar tarif parkir sesuai ketentuan masih rendah, 

dan transaksi non-tunai kurang diminati. Meskipun demikian, program ini 

masih tepat sasaran dengan fokus pada pelayanan parkir kepada 

masyarakat. Pemantauan program dilakukan secara efektif oleh tim 

khusus, yang juga berfungsi sebagai pendamping bagi juru parkir saat 

menghadapi kendala. Meskipun masih ada ruang untuk perbaikan, 

langkah-langkah untuk meningkatkan efektivitas program e-Parkir terus 

diperbaiki dan dijalankan. 

4. Aulia Billqis, Retno Suryawati, (2022), ―Implementasi Program Parkir 

Elektronik (E-Parkir) di Kota Surakarta‖ Program Studi Ilmu Administrasi 

Negara, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas Sebelas Maret.
14

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengamati pelaksanaan program 

parkir elektronik di Kota Surakarta serta faktor-faktor yang memengaruhi 

proses implementasinya. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

dokumentasi, dan observasi.  

                                                           
14

 Aulia Billqis and Retno Suryawati, ―Implementasi Program Parkir Elektronik (E-

Parkir) Di Kota Surakarta,‖ Jurnal Mahasiswa Wacana Publik 2, no. 2 (2022): 286–99, 

https://doi.org/10.20961/wp.v2i2.66553. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa program E-Parkir di Kota 

Surakarta terdiri dari empat tahapan, yakni Tahap Perencanaan, Tahap 

Pemberdayaan, Tahap Pelaksanaan, dan Tahap Pengawasan dan Evaluasi. 

Meskipun demikian, dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

implementasi program E-Parkir belum sepenuhnya memenuhi aspek 

kepatuhan terhadap aturan. Masih terdapat juru parkir yang tidak 

menggunakan alat pada tahap pelaksanaan. Kendala yang dihadapi 

meliputi komunikasi dengan masyarakat dan kualitas serta kesadaran juru 

parkir. Di sisi lain, faktor pendukung dari implementasi e-parkir meliputi 

sumberdaya anggaran, disposisi, dan struktur birokrasi. 

5. Muhammad Zulhilmi, (2022) "Efektivitas Sistem Parkir Elektronik (E-

Parkir) Dalam Pengelolaan Parkir Di Kota Banda Aceh" Mahasiswa 

Fakultas Ilmu Sosial dan Pemerintahan, Program Studi Ilmu Administrasi 

Negara.
15

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas sistem 

pelayanan parkir elektronik dan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

menghambat pengelolaan parkir di Kota Banda Aceh. Meskipun sistem 

eParkir telah diterapkan selama sekitar satu tahun, implementasinya masih 

belum optimal karena banyak pengguna parkir yang belum terbiasa dengan 

pembayaran online. Hal ini mengakibatkan petugas parkir masih menerima 

pembayaran tunai meskipun telah ada upaya sosialisasi yang dilakukan. 

Faktor-faktor seperti tingkat literasi digital dan aksesibilitas terhadap alat 

                                                           
15

 Muhammad Zulhilmi, ―Efektivitas Sistem Parkir Elektronik (E-Parkir) Dalam 

Pengelolaan Parkir Di Kota Banda Aceh‖ (Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda 

Aceh, 2023). 
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pembayaran elektronik juga mempengaruhi efektivitas sistem ini. Dengan 

demikian, meskipun telah diterapkan, keberhasilan penerapan sistem e-

parkir di Kota Banda Aceh masih belum mencapai target secara 

keseluruhan. 

6. Muhammad Rayhan Syah dkk (2022). ―Analisis elektronik parking untuk 

mendukung peningkatan pendapatan asli daerah di kabupaten Indragiri 

hilir‖. Universitas Islam Indragiri, Universitas Negeri Padang, Sekolah 

Tinggi Teknologi Pekanbaru.
16

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi desain 

sistem informasi, efektivitas, serta kelebihan dan kekurangan yang terkait 

dengan penerapan sistem parkir elektronik dalam proses pembayaran 

retribusi parkir di Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam, observasi, dokumentasi, dan kepustakaan. Sistem E-Parking 

yang diusulkan memiliki kemampuan untuk mengelola pengelolaan dana 

retribusi parkir.  

Dengan menggunakan sistem ini, Pemerintah Daerah dapat 

memantau semua transaksi parkir dengan mudah dan secara real-time. 

Sistem E-Parking ini mudah dirawat dan dikembangkan, serta memiliki 

alat pendukung yang dapat diperoleh dengan harga yang terjangkau. 

Meskipun masih melibatkan partisipasi juru parkir dalam implementasi E-

Parking, diharapkan hal ini tidak akan menimbulkan gejolak dari juru 

                                                           
16

 Bayu Rianto et al., ―Analisis Electronic Parking Untuk Mendukung Peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah (Pad) Kabupaten Indragiri Hilir,‖ JUrnal Selodang Mayang 8, no. 3 

(2022): 223–28, https://doi.org/10.47521/selodangmayang.v9i3.327. 
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parkir yang sudah ada, karena peran mereka masih tetap diperlukan. Dinas 

Terkait di lingkungan Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir dapat 

menanggapi keluhan masyarakat melalui sistem ini untuk melakukan 

pembenahan. 

7. Sri Endang Rahayu, dkk (2023). ―Potensi Retribusi Parkir Terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kota Medan, Sebelum dan Sesudah Penerapan E-

Parkir‖ Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara.
17

 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai pertumbuhan, efektivitas, 

efisiensi, dan kontribusi parkir. Kami juga berfokus pada pendapatan 

retribusi parkir di kota Medan dari 2019 hingga 2022, serta 

membandingkan implementasi E-Parking sebelum dan sesudahnya. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, menguji efektivitas, 

efisiensi, dan kontribusi pendapatan retribusi parkir ke Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) kota Medan. Selain itu, dilakukan analisis perbandingan 

penerimaan retribusi parkir sebelum dan sesudah penerapan E-Parking di 

kota Medan. Meskipun terjadi penurunan pertumbuhan realisasi biaya 

parkir pada tahun 2020, terjadi peningkatan signifikan sebesar 4,99% pada 

tahun 2021 dan 49,10% pada tahun 2022.  

Uji efektivitas menunjukkan bahwa biaya parkir dari 2019-2022 

kurang efektif karena nilainya tetap di bawah 60%. Ketidakefektifan 

pengumpulan biaya parkir selama periode 2019-2021 disebabkan oleh 

                                                           
17

 Sri Endang Rahayu, Rita Handayani, and Hastina Febriaty, ―Potensi Retribusi Parkir 

Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Medan, Sebelum Dan Sesudah Penerapan E-Parkir,‖ 

Owner 7, no. 4 (2023): 2702–11, https://doi.org/10.33395/owner.v7i4.1936. 
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keberadaan petugas parkir ilegal dan kekurangan karyawan di Unit 

Implementasi Teknis Layanan Parkir Transportasi Kota Medan, yang 

bertindak sebagai pengawas manajemen parkir di lapangan, 

mengakibatkan pengelolaan potensi biaya parkir tidak optimal. Realisasi 

retribusi parkir di Kota Medan mengalami fluktuasi. Meskipun terjadi 

penurunan pada 2020, peningkatan signifikan terjadi pada 2021 dan 2022. 

Namun, hasil uji efektivitas menunjukkan bahwa retribusi parkir dari 2019 

hingga 2022 dinilai tidak efektif karena masih di bawah 60%. Faktor 

penyebabnya antara lain juru parkir liar dan kekurangan pegawai 

pengawas di lapangan. Kontribusi retribusi parkir terhadap PAD Kota 

Medan masih rendah, di bawah 1%. Oleh karena itu, penerapan e-Parkir 

mulai dilakukan sejak Oktober 2021 untuk meningkatkan penerimaan 

retribusi. Komparasi sebelum dan sesudah e-Parkir menunjukkan 

peningkatan penerimaan pada tahun 2021 dan 2022, yang dipengaruhi oleh 

penerapan sistem e-Parkir di Kota Medan. 

8. Clarissa Calcabilla, dkk (2023) "Efektivitas Penerapan Parkir Elektronik 

(E-Pakring) Dalam Pengelolaan Parkir Di Kota Samarinda" Universitas 

Mulawarman, Samarinda, Indonesia .
18

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganilis efektivitas 

penerapan sistem parkir elektronik dalam pengelolaan parkir di Kota 

Samarinda. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

deskriptif.  
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 Calcabilla, Budiman, and Dyastari, ―Efektivitas Penerapan Parkir Elektronik (E-

Pakring) Dalam Pengelolaan Parkir Di Kota Samarinda", 15.  
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Hasil studi menunjukkan bahwa penerapan parkir elektronik (e-

parking) dalam manajemen parkir di kota Samarinda tidak efektif. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa masalah yang berkaitan dengan tidak mencapai 

target dari lokasi yang telah ditentukan, target pendapatan tidak tercapai, 

masyarakat lebih memilih pembayaran tunai karena parkir elektronik rumit 

dan memakan waktu lama, masih ada petugas parkir ilegal, ada kendala 

dari penggunaan perangkat EDC, yaitu jaringan yang kurang stabil dan 

kesalahan mesin, kurangnya sosialisasi, kurangnya sumber daya manusia, 

yaitu staf pengawas, optimasi pendapatan retribusi parkir tepi jalan yang 

tidak mencapai target. Faktor penghambat untuk implementasi parkir 

elektronik (e-parking) di Kota Samarinda adalah jumlah tempat parkir 

yang terbatas yang tidak proporsional dengan jumlah kendaraan, 

kemampuan teknologi masyarakat yang rendah, disiplin masyarakat yang 

rendah, kurangnya kesadaran masyarakat untuk menggunakan pembayaran 

non-tunai dan memiliki e-money. Untuk mengatasi masalah ini, Dinas 

Perhubungan Kota Samarinda harus melakukan sosialisasi kepada semua 

kelompok target agar tujuan keseluruhan tercapai dengan baik. 

9. Rahma Dona, Irwansyah, (2024) "Efektivitas Sistem E-Parkir sebagai 

Metode Baru Dalam Sistem Pembayaran Parkir di Kota Medan" Fakultas 

Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.
19

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas sistem e-

parkir sebagai metode baru dalam pembayaran parkir di Kota Medan, 
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 Rahma Dona and Irwansyah, ―Efektivitas Sistem E-Parkir Sebagai Metode Baru Dalam 

Sistem Pembayaran Parkir Di Kota Medan,‖ Reslaj: Religion Education Social Laa Roiba Journal 

6, no. 1 (2023): 315–24, https://doi.org/10.47467/reslaj.v6i2.3531. 
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Metode pengumpulan data dalam desain penelitian deskriptif kualitatif 

mencakup wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk mengevaluasi 

survei kelayakan E-Parking, aspek-aspek seperti ketepatan sasaran 

program, sosialisasi program, tujuan program, dan observasi digunakan. 

Namun, hasil penelitian menunjukkan kurangnya paparan masyarakat 

terhadap E-Parking melalui sosialisasi, yang menyebabkan 

ketidakefektifan program. Meskipun petugas parkir berhasil 

menyelesaikan perselisihan pengguna, beberapa dari mereka tidak 

memahami operasional peralatan dan kurang interaksi dengan masyarakat, 

sehingga tidak semua tujuan program tercapai. 

10. Moch. Riznofam dan Mardiana Andarwati (2024). ―Analisis Penerimaan 

Pengguna Pembayaran E-Money pada Sistem E-Parkir dengan 

Implementasi Technology Acceptance Model‖.Universitas Merdeka.
20

 

 Penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi tingkat 

penerimaan pengguna terhadap pembayaran E-Money dalam sistem E-

Parkir dengan menerapkan konstruk variabel Technology Acceptance 

Model (TAM). Pengambilan sampel dilakukan melalui metode purporsive 

sampling dengan melibatkan 66 responden. Pendekatan analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif deskriptif, 

sementara data dikumpulkan melalui penggunaan kuesioner yang 

menggunakan instrumen pengukuran skala Likert. Hasil analisis penelitian 

                                                           
20

 Moch. Riznofan and Mardiana Andarwati, ―Analisis Penerimaan Pengguna 

Pembayaran E-Money Pada Sistem E-Parkir Dengan Implementasi Technology Acceptance 

Model,‖ Remik: Riset Dan E-Jurnal Manajemen Informatika Komputer 8, no. 1 (2024): 139. 
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terkait penerimaan pengguna terhadap sistem pembayaran e-money di 

Bandara Internasional Juanda Surabaya dapat dirangkum sebagai berikut: 

a. Kemudahan penggunaan (X1) secara signifikan berpengaruh positif 

terhadap Behavioral Intention To Use (Y), menunjukkan bahwa 

kemudahan secara sebagian memengaruhi penerimaan pengguna 

terhadap pembayaran E-Money. 

b. Kemanfaatan (X2) secara sebagian berpengaruh positif signifikan 

terhadap Behavioral Intention To Use (Y), menunjukkan bahwa 

persepsi manfaat dapat membentuk sikap penerimaan terhadap sistem 

pembayaran E-Money. 

c. Keamanan (X3) secara sebagian berpengaruh positif signifikan 

terhadap Behavioral Intention To Use (Y), menegaskan bahwa 

keamanan transaksi memiliki dampak penting dalam penerimaan 

penggunaan E-Money pada sistem E-Parkir di Bandara Internasional 

Juanda Surabaya. 

Uji F Simultan menunjukkan bahwa secara bersamaan, variabel 

independen, yaitu Kemudahan Penggunaan, Kemanfaatan, dan Keamanan, 

secara signifikan memengaruhi Behavioral Intention To Use (Y), 

mengindikasikan bahwa ketiga faktor tersebut memiliki peran dalam 

menentukan penerimaan pengguna terhadap pembayaran E-Money. 
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Tabel 2.2 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Ini dengan Penelitian Terdahulu 

No Peneliti 

dan 

Tahun 

Judul Hasil Persamaa

n 

Perbedaan 

1. Desak 

Putu 

Mery 

Astuti, 

dkk, 

2019 

Analisis 

Efektivitas 

Penggunaan 

Sistem E-

Parking Dalam 

Pembayaran 

Retribusi 

Parkir Di 

Kabupaten  

Tabanan 

Sistem e-Parking di 

Tabanan efisien, 

mendukung GNNT, 

dan meningkatkan 

pendapatan daerah, 

namun terkendala 

lahan terbatas, 

rendahnya kesadaran 

teknologi, serta 

minimnya 

penggunaan e-

money. 

Fokus 

penelitian 

adalah 

meninjau 

efektivita

s 

pengguna

n sistem 

E-Parkir 

dalam 

pembayar

an 

retribusi 

parkir.   

Lokasi 

penelitian 

dilkukan di 

Kabupaten 

yang 

berbeda, 

yakni di 

Kabupaten 

Tabanan 

2. Aldi 

Rinaldi 

Nurma

wan, 

dkk, 

2019. 

Analisis 

Efektivitas 

Program 

Terminal 

Parkir 

Elektronik 

Sebagai 

Perwujudan 

Smart 

city Kota Band

ung 

Program TPE kurang 

efektif dengan 

efektivitas 2,37. 

Meski mendukung 

smart city dan 

meningkatkan 

retribusi parkir, 

kontribusinya 

terhadap PAD 

Bandung masih 

minim. Faktor 

organisasi 

mendorong program, 

tetapi kebijakan dan 

lingkungan jadi 

hambatan. 

Optimalisasi 

disarankan melalui 

sosialisasi, reward 

and punishment, 

CCTV, kios top-

up, dan edukasi 

 

Fokus 

penelitian 

adalah 

meninjau 

efektivita

s 

pengguan

aan 

sistem 

parkir 

elektroni

k 

Meneliti 

terkait 

keefektivan 

sistemparkie 

elektronik 

terhadap 

perwujudan 

smart city 

Kota 

Bandung 

3. Silvand

a Dewi 

Pradita 

Efektivitas 

Sistem Parkir 

Elektronik (E-

Program e-Parkir di 

Jalan Dr. Radjiman 

belum maksimal 

Fokus 

penelitian 

adalah 

Lokasi 

penelitian 

dilakukan di 
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dan Is 

Hadri 

Utomo, 

2021 

Parkir) Dalam 

Pengelolaan 

Parkir Di Kota 

Surakarta 

(Studi Kasus 

Jalan Dr. Radji

man) 

 

karena sosialisasi 

kurang merata, 

penggunaan alat 

tidak konsisten, dan 

transaksi non-tunai 

kurang diminati. 

Namun, program 

tetap tepat sasaran 

dengan pemantauan 

efektif dan upaya 

perbaikan 

terus dilakukan 

meninjau 

efektivita

s 

pengguna

n sistem 

E-Parkir 

dalam 

pengelola

an parkir.  

Kota 

Surakarta, 

khususnya di 

Jalan Dr. 

Radjiman. 

4. Aulia 

Billqis, 

Retno 

Suryaw

ati, 

(2022) 

Implementasi 

Program 

Parkir 

Elektronik (E-

Parkir) di Kota 

Surakarta 

Implementasi e-

Parkir di Surakarta 

melalui empat tahap, 

namun belum 

sepenuhnya sesuai 

aturan. Kendala 

utama adalah 

kepatuhan juru 

parkir dan 

komunikasi, 

sementara faktor 

pendukungnya 

mencakup anggaran, 

disposisi, dan birokra

si 

Fokus 

penelitian 

adalah 

meninjau 

efektivita

s 

pengguna

n sistem 

E-Parkir 

dalam 

pengelola

an parkir. 

Lokasi 

penelitian 

bertempat di 

Kota 

Surakarta 

5. Muham

mad 

Zulhilm

i, 

(2022) 

Efektivitas 

Sistem Parkir 

Elektronik (E-

Parkir) Dalam 

Pengelolaan 

Parkir Di Kota 

Banda Aceh 

E-Parking di Banda 

Aceh belum 

mencapai target 

karena petugas 

masih menerima 

tunai, dipengaruhi 

oleh literasi digital 

dan aksesibilitas alat 

pembayaran elektron

ik 

Fokus 

penelitian 

adalah 

meninjau 

efektivita

s 

pengguna

n sistem 

E-Parkir 

dalam 

pengelola

an parkir. 

Lokasi 

penelitian 

bertempat di 

Kota Banda 

Aceh 

6.  

 

 

 

 

 

 

Muham

mad 

Rayhan 

Syah 

dkk, 

2022 

 Analisis 

elektronik 

parking untuk 

mendukung 

peningkatan 

pendapatan 

asli daerah di 

Sistem e-Parking di 

Indragiri Hilir 

memungkinkan 

pemantauan 

transaksi real-time, 

mudah 

dikembangkan, dan 

Fokus 

penelitian 

adalah 

meninjau 

efektivita

s 

pengguna

Lebih 

berfokus 

pada 

peningkatan 

pendapatan 

asli daerah di 

Kabupaten 
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kabupaten 

Indragiri hilir 

terjangkau. Juru 

parkir tetap berperan, 

sehingga minim 

gejolak, serta sistem 

dapat menanggapi 

keluhan masyarakat 

n sistem 

E-Parkir  

Indragiri hilir 

7. Muham

mad 

Zulhilm

i, 

(2022) 

Efektivitas 

Sistem Parkir 

Elektronik (E-

Parkir) Dalam 

Pengelolaan 

Parkir Di Kota 

Banda Aceh 

E-Parking di Banda 

Aceh belum 

mencapai target 

karena petugas 

masih menerima 

tunai, dipengaruhi 

oleh literasi digital 

dan aksesibilitas alat 

pembayaran elektron

ik 

Fokus 

penelitian 

adalah 

meninjau 

efektivita

s 

pengguna

n sistem 

E-Parkir 

dalam 

pengelola

an parkir. 

Lokasi 

penelitian 

bertempat di 

Kota Banda 

Aceh 

8. Muham

mad 

Rayhan 

Syah 

dkk, 

2022 

 Analisis 

elektronik 

parking untuk 

mendukung 

peningkatan 

pendapatan 

asli daerah di 

kabupaten 

Indragiri hilir 

Sistem e-Parking di 

Indragiri Hilir 

memungkinkan 

pemantauan 

transaksi real-time, 

mudah 

dikembangkan, dan 

terjangkau. Juru 

parkir tetap berperan, 

sehingga minim 

gejolak, serta sistem 

dapat menanggapi 

keluhan masyarakat 

Fokus 

penelitian 

adalah 

meninjau 

efektivita

s 

pengguna

n sistem 

E-Parkir  

Lebih 

berfokus 

pada 

peningkatan 

pendapatan 

asli daerah di 

Kabupaten 

Indragiri hilir 

9. Rahma 

Dona, 

Irwansy

ah, 

(2024) 

Efektivitas 

Sistem E-

Parkir sebagai 

Metode Baru 

Dalam Sistem 

Pembayaran 

Parkir di Kota 

Medan 

Kurangnya 

sosialisasi membuat 

e-Parking tidak 

efektif. Meski 

petugas dapat 

menyelesaikan 

perselisihan, 

beberapa tidak 

memahami peralatan 

dan kurang 

berinteraksi, 

sehingga tujuan 

program belum terca 

pai. 

 

Fokus 

penelitian 

adalah 

meninjau 

efektivita

s 

pengguna

n sistem 

E-Parkir 

dalam 

pengelola

an parkir. 

Lokasi 

penelitian 

dilakukan di 

Kota Medan 
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10. Moch. 

Riznofa

m dan 

Mardia

na 

Andarw

ati 

(2024) 

Analisis 

Penerimaan 

Pengguna 

Pembayaran 

E-Money pada 

Sistem E-

Parkir dengan 

Implementasi 

Technology 

Acceptance M

odel 

Penerimaan 

pengguna terhadap 

e-Money di Bandara 

Juanda dipengaruhi 

oleh kemudahan, 

kemanfaatan, dan 

keamanan, yang 

secara signifikan 

membentuk niat 

pengguna untuk 

menggunakan 

sistem pembayaran i

ni 

Fokus 

penelitian 

adalah 

meninjau 

efektivita

s 

pengguna

n sistem 

E-Parkir 

Berfokus 

pada analisis 

penerimaan 

dengan 

implementasi 

Technology 

Acceptance 

Model 

Sumber data: Diolah oleh peneliti 

B.  Kajian Teori 

1. Teori Efektivitas 

Efektivitas merupakan salah satu konsep penting dalam manajemen 

yang merujuk pada sejauh mana suatu organisasi atau sistem mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks sistem parkir elektronik (e-

parkir), efektivitas dapat diukur melalui beberapa indikator, seperti 

kepuasan pengguna, efisiensi waktu, dan peningkatan pendapatan. 

Menurut Robinson efektivitas dapat didefinisikan sebagai ―kemampuan 

untuk mencapai hasil yang diinginkan dengan cara yang efisien dan tepat 

waktu‖.
21

 Dalam hal ini, sistem e-parkir diharapkan dapat memberikan 

kemudahan bagi pengguna dalam mencari tempat parkir, serta 

meminimalkan waktu yang dihabiskan untuk proses parkir. Lebih lanjut, 

Drucker menyatakan bahwa efektivitas berkaitan erat dengan pengambilan 

keputusan yang tepat dan penggunaan sumber daya yang optimal.
22

 Dalam 

                                                           
21

 John Robinson, Management: A Comprehensive Guide to Effective Management (New 

York: McGraw-Hill, 2010), 45. 
22

 Peter F. Drucker, The Effective Executive (New York: HarperCollins, 2007), 23. 
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konteks e-parkir, hal ini mencakup penggunaan teknologi informasi untuk 

mempermudah proses parkir dan pengelolaan data pengguna, sehingga 

dapat meningkatkan pengalaman pengguna dan pendapatan dari 

retribusi parkir. Tidak hanya dalam konteks manajerial, namun efektivitas 

juga memiliki landasan yang kuat dalam ajaran agama Islam, di mana 

prinsip efisiensi dan pengelolaan yang baik juga diajarkan. Allah SWT 

dalam Al-Qur'an berfirman: 

َ يُُِبُّ الَّذِيْنَ يُ قَاتلُِوْنَ فِْ سَبِيْلِه  يَان   كَانَ َّهُمْ  صَفِّااِنَّ اللّّٰ  مَّرْصُوْص   بُ ن ْ
―Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang di jalan-Nya 

dalam barisan yang teratur seperti bangunan yang tersusun rapat.‖ (QS. 

As-Saff: 4).
23

  

Ayat ini mengajarkan tentang pentingnya keteraturan, efisiensi, dan 

kesatuan dalam mencapai tujuan bersama. Dalam hal ini, sistem e-parkir 

yang terorganisir dan teratur dapat mencerminkan nilai-nilai tersebut, 

dengan memanfaatkan teknologi untuk mencapai hasil yang optimal. 

Lebih lanjut, Al-Qur'an juga mengingatkan umat manusia untuk 

memanfaatkan sumber daya dengan bijaksana dan tidak berlebihan. 

بَنِْٓ اٰدَمَ خُذُوْا زيِْ نَ تَكُمْ عِنْدَ كُلِّ مَسْجِدٍ وَّكُلُوْا وَاشْرَبُ وْا وَلَْ تُسْرفُِ وْاۚ انَِّه لَْ يُُِبُّ  ٗ  ي ٰ
  ࣖ الْمُسْرفِِيَْ 

―Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap 

(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi janganlah 

                                                           
23

 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an Kementerian Agama Republik Indonesia, 

Al-Qur’an Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan, 551. 
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berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 

berlebihan.‖ (QS. Al-A'raf: 31).
24

  

Dalam konteks e-parkir, penggunaan sumber daya seperti lahan 

parkir dan teknologi informasi harus dilakukan secara efisien, tanpa 

pemborosan, untuk memastikan bahwa semua pihak mendapatkan manfaat 

secara optimal, baik itu pengguna maupun pengelola parkir. 

Dengan demikian, efektivitas dalam manajemen, khususnya pada 

sistem e-parkir, tidak hanya dapat dilihat dari sisi teknis dan ekonomis, 

tetapi juga merupakan cerminan dari prinsip-prinsip yang diajarkan dalam 

Islam tentang pengelolaan sumber daya yang adil dan bijaksana. 

2. Teori Analisis 

Analisis merupakan suatu bentuk pengkajian terhadap sesuatu, 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya. Analisis sangat diperlukan dalam menelaah dan mengamati 

suatu objek dengan tujuan memperoleh hasil akhir dari proses pengamatan 

yang telah dilakukan. Secara umum, analisis dapat diartikan sebagai suatu 

kegiatan yang mencakup serangkaian langkah, antara lain menguraikan, 

membedakan, serta memilah suatu hal untuk kemudian dikelompokkan 

kembali berdasarkan kriteria tertentu, selanjutnya dicari hubungannya dan 

ditafsirkan maknanya. 

Sedangkan menurut beberapa ahli, yang penulis sadur dari berbagai 

sumber pengertian Analisa adalah sebagai berikut; 
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a. Komarudin: Analisis adalah proses berpikir untuk menguraikan 

keseluruhan menjadi bagian kecil guna memahami komponen dan 

fungsinya dalam suatu sistem terpadu. 

b. Wiradi: Analisis mencakup memilah, membedakan, mengurai, serta 

mengelompokkan sesuatu berdasarkan kriteria tertentu untuk 

menemukan makna dan keterkaitannya. 

c. Robert J. Schreiter: Analisis adalah proses membaca teks dengan 

mengidentifikasi tanda-tanda serta menempatkannya dalam interaksi 

dinamis untuk memahami pesan yang disampaikan. 

d. Dwi Prastomo Darminto: Analisis merupakan penguraian suatu pokok 

menjadi bagian-bagiannya serta menelaah hubungan antarbagian untuk 

mendapatkan pemahaman menyeluruh. 

e. Husein Umar: Analisis adalah proses kerja yang terdiri dari rangkaian 

tahapan sebelum riset dan terdokumentasi dalam pembuatan laporan. 

3. Konsep E-Parkir (Parkir Elektronik) 

Kebijakan merupakan keputusan yang diputuskan oleh suatu 

negara, terutama oleh pemerintah, sebagai langkah strategis dalam 

mencapai tujuan negara tersebut.
25

 Dalam hal ini, kebijakan yang 

dimaksud adalah program e-parkir yang sudah diberlakukan di Kabupaten 

Jember, dimana program ini dimaksudkan dengan tujuan mengatasi jukir 

liar dan mengikuti perkembangan teknologi yang berjalan begitu cepat. 

Parkir elektronik, yang juga dikenal sebagai e-parkir, adalah suatu sistem 
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yang terdiri dari mesin parkir yang berbasis meter dan berfungsi secara 

elektronik, dirancang dengan sistem komputerisasi yang beroperasi secara 

real-time. Sistem parkir elektronik ini dilengkapi dengan fitur-fitur 

canggih seperti layar video berwarna yang memberikan informasi 

mengenai instruksi parkir, metode pembayaran yang dilakukan melalui 

pemindai kartu, tombol yang dikendalikan oleh perangkat lunak untuk 

mengatur pengaturan parkir, keyboard alfanumerik yang memungkinkan 

interaksi pengguna, dan panduan suara yang memberikan petunjuk kepada 

pengguna tentang proses parkir. Dengan teknologi ini, parkir elektronik 

memberikan kemudahan dan efisiensi dalam manajemen parkir yang 

modern.
26

 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh San Fransisco Municipal 

Transportation Agency (SMFTA) pada tahun 2012, smart parking system 

telah ditetapkan dengan tujuan utama untuk memfasilitasi pengelolaan 

parkir yang lebih efisien dan efektif. Dalam analisis mereka, terdapat 

beberapa elemen dasar dan manfaat yang terkait dengan penerapan sistem 

parkir pintar. 

a. Easir Payment Methods 

Melalui penggunaan mesin parkir elektronik, proses 

pembayaran menjadi lebih praktis karena mengizinkan penggunaan 

uang digital yang tersimpan dalam kartu parkir, meminimalkan 
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ketergantungan pada uang tunai dan meningkatkan kecepatan 

transaksi.  

b. Improved Muni Speed and Reability 

Sistem ini juga dapat membantu dalam meningkatkan 

kecepatan dan keandalan layanan transportasi umum. Dengan 

menyediakan tempat parkir yang terorganisir dengan baik dan sistem 

pembayaran yang efisien, proses parkir dan pembayaran dapat 

dipercepat, terutama di area komersial yang padat dan ramai.  

c. Reduced Illegal Parking 

Selain itu, penerapan sistem ini juga diharapkan dapat 

mengurangi praktik parkir liar atau ilegal. Dengan menyediakan 

tempat parkir yang jelas dan terpantau dekat dengan mesin parkir 

elektronik, para pengemudi akan lebih cenderung untuk mematuhi 

aturan dan mengurangi risiko gangguan dan kecelakaan yang dapat 

terjadi akibat parkir liar. 

d. Improved Safety for all road users 

Lebih jauh lagi, system ini juga dapat berkontribusi pada 

peningkatan keselamatan bagi semua pengguna jalan. Dengan 

mengurangi kemungkinan kecelakaan, terutama di lingkungan 

perkotaan yang padat, sistem ini membantu melindungi pejalan kaki, 

pengendara sepeda, dan pengemudi lainnya dari potensi bahaya di 

jalan. 
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e. Increasing economic vitality and competitiveness 

Penerapan sistem ini juga memiliki dampak positif terhadap 

ekonomi lokal. Dengan meningkatkan aksesibilitas ke area komersial 

yang ramai, sistem ini membantu meningkatkan vitalitas ekonomi 

suatu daerah. Hal ini dapat merubah persepsi masyarakat tentang 

keadaan parkir di suatu tempat dan meningkatkan daya saing ekonomi 

serta daya tarik investasi di daerah tersebut.
27

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sistem parkir pintar 

bukan hanya sekadar inovasi teknologi, tetapi juga merupakan investasi 

yang penting dalam meningkatkan efisiensi, keselamatan, dan daya saing 

ekonomi suatu daerah. 

4. Retribusi Parkir 

Retribusi merujuk pada pengenaan biaya atau pungutan uang yang 

harus dibayar oleh masyarakat kepada pemerintah daerah sebagai 

pembayaran atas penggunaan jasa tertentu atau pemberian izin khusus 

yang disediakan oleh pemerintah daerah. Ini berlaku baik untuk 

kepentingan individu maupun badan usaha. Pembayaran retribusi ini 

bersifat langsung terkait dengan pemanfaatan jasa tertentu atau pemberian 

izin tertentu yang telah diatur secara resmi dalam undang-undang dan 

peraturan pemerintah daerah yang bersangkutan. Dengan demikian, 
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retribusi menjadi salah satu sumber pendapatan bagi pemerintah daerah 

yang digunakan untuk mendukung berbagai kegiatan dan layanan publik.
28

 

Retribusi parkir adalah biaya yang dikenakan pada pengguna 

kendaraan yang memarkirnya di suatu area parkir. Pergerakan lalu lintas, 

baik lurus maupun belok, pada suatu titik tertentu akan berhenti. Setiap 

perjalanan memiliki tujuan, dan kendaraan yang menjadi fokus penelitian 

seringkali menjadi permasalahan yang dibawa oleh perjalanan tersebut.
29

 

Retribusi parkir merupakan suatu bentuk pungutan yang dikenakan 

kepada pengguna kendaraan yang memarkir kendaraannya di area parkir 

yang telah ditetapkan. Proses ini terjadi karena dalam alur lalu lintas, 

setiap kendaraan pada suatu titik akan berhenti, baik untuk tujuan 

sementara maupun untuk parkir jangka panjang. Saat kendaraan tersebut 

berhenti, baik untuk keperluan sebentar maupun lebih lama, biasanya akan 

memerlukan tempat parkir yang tersedia. Kontribusi yang diterima oleh 

Pemerintah Daerah dalam bentuk retribusi parkir dapat bervariasi antara 

satu daerah dengan daerah lainnya, tergantung pada potensi ekonomi, 

kepadatan lalu lintas, dan kebutuhan infrastruktur parkir di daerah tersebut. 

Oleh karena itu, retribusi parkir menjadi salah satu sumber pendapatan 
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bagi Pemerintah Daerah yang digunakan untuk berbagai kepentingan 

pembangunan dan penyediaan layanan publik bagi masyarakat setempat.
30

 

Retribusi parkir merupakan bagian dari penerimaan retribusi 

daerah yang mendukung Pendapatan Asli Daerah (PAD). Ini melengkapi 

sumber pendapatan daerah, termasuk retribusi pelayanan kesehatan, 

retribusi persampahan/ kebersihan, retribusi penggantian biaya cetak KTP 

dan akte catatan sipil, retribusi pasar, retribusi pengujian kendaraan 

bermotor, retribusi terminal, retribusi rumah potong hewan, retribusi 

tempat rekreasi dan olahraga, retribusi IMB, serta retribusi izin trayek. 

Pemungutan retribusi parkir dilakukan secara langsung oleh petugas parkir 

kepada pengemudi dan harus disetor dalam waktu paling lama 1 kali 24 

jam sejak pemungutan dilakukan, kecuali ada ketentuan lain yang 

ditetapkan oleh Bupati.
31

 

Definisi Retribusi parkir berdasarkan Perda No. 4 Tahun 2017 

adalah: "Pungutan daerah sebagai pembayaran atas pelayanan parkir tepi 

jalan umum yang disediakan dan diatur oleh Pemerintah Daerah sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku." Menurut Marihot P. 

Siahaan (2010), retribusi parkir adalah penyediaan pelayanan parkir di tepi 
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jalan umum yang ditentukan oleh pemerintah daerah sesuai dengan 

ketentuan dan aturan yang berlaku.
32
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitan ini penulis mengguanakn penelitian kualitatif 

deskriptif. Pemilihan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dilandasi oleh 

kebutuhan untuk memahami fenomena secara mendalam, bukan hanya dari 

sisi teknis, tetapi juga nilai-nilai yang melatarbelakanginya. Keberhasilan 

suatu sistem pelayanan publik tidak cukup hanya diukur dengan indikator 

teknologi, melainkan juga ditentukan oleh aspek moral, etika, dan tanggung 

jawab dari pelaksana maupun pengguna. Dengan pendekatan kualitatif, 

penelitian ini dapat menggali lebih jauh bagaimana masyarakat, petugas, dan 

pengelola memaknai efektivitas e-parkir, termasuk faktor etika dan kesadaran 

hukum yang menyertainya.
33

 Menurut David Williams penelitian kualitatif 

merupakan usaha peneliti dalam pengumpulan data yang didasarkan pada latar 

alamiah dan dapat di pertanggungjawabkan.
34

 Sedangkan deskriptif digunakan 

untuk mendeskripsikan, menjelaskan atau menggambarkan data dari pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian kualitatif 

deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan suatu fenomena yang 

dijelaskan melalui tulisan yang bersifat naratif, yang berupa fakta dan data 

yang berisi kutipan yang didapatkan dari fakta lapangan. Pendekatan kualitatif 

ini bertujuan untuk mendapatkan informasi lengkap mengenai analisis 
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efektivitas penggunaan sistem e-parkir dalam pembayaran retribusi parkir di 

kabupaten Jember. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak 

dilakukan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi, 

peristiwa, teks, dan sebagainya) dan unit analisis. 
35

 

Dalam penelitian ini memilih Kabupaten Jember sebagai lokasi 

penelitian karena telah menerapkan sistem e-parkir dalam pembayaran 

retribusi parkir, memudahkan akses data, dan merepresentasikan kondisi lokal 

yang relevan dengan studi tersebut. 

C. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian memuat penjelasan mengenai jenis dan sumber data, 

yang mencakup data yang dikumpulkan, karakteristik data, serta pihak-pihak 

yang menjadi subjek penelitian. Dalam konteks ini, subjek penelitian merujuk 

pada individu atau pihak yang dijadikan sumber informasi. Namun, pada 

penelitian kualitatif tidak digunakan istilah sampel maupun responden, 

melainkan diganti dengan istilah narasumber, informan, atau partisipan. 

Penelitian diarahkan pada pemahaman masyarakat, petugas, dan pihak 

pengelola mengenai efektivitas penerapan e-parkir. Hal ini penting karena 

dinamika sosial dan budaya terbukti sangat memengaruhi keberhasilan 

implementasi kebijakan publik. Melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, penelitian ini berusaha menangkap pemaknaan para aktor yang 
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terlibat, sehingga dapat diperoleh gambaran komprehensif tentang tantangan 

sekaligus peluang keberhasilan sistem e-parkir di Kabupaten Jember.
36

 

Tahap ini peneliti menentukan subyek penelitian dengan teknik 

purposive sebagaimana yang dijelaskan oleh Sugiyono bahwa ―teknik 

sampling yang sering digunakan adalah purposive sampling, dan snowball 

sampling‖. Teknik purposive yang dimaksud adalah suatu teknik pengambilan 

informan dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.
37

 Berikut adalah informan 

yang telah ditetapkan sebagai subyek penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian yang dilakukan, teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah sebagai berikut:  

1. Observasi 

Dalam penelitian ini, peneliti mengamati menggunakan observasi 

atau proses mengamati kejadian atau aktivitas di lapangan menggunakan 

kelima indra peneliti dalam hal menganalisis efektivitas penggunaan 

sistem e-parkir dalam pembayaran retribusi parkir di Kabupaten Jember.
38

 

2. Wawancara  

Peneliti menerapkan teknik wawancara untuk menggambarkan 

analisis efektivitas penggunaan sistem e-parkir dalam pembayaran 
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retribusi parkir di Kabupaten Jember. Wawancara yang digunakan bersifat 

semi-terstruktur, sehingga memungkinkan diperolehnya data yang lebih 

mendalam dalam penelitian ini. 

3. Dokumentasi  

Pengumpulan data berupa dokumen ini bisa berupa tulisan maupun 

gambar-gambar. Seperti foto-foto apa saja yang berkaitan dengan 

efektivitas penggunaan sistem e-parkir dalam pembayaran retribusi parkir 

di kabupaten Jember. 

E. Analisis Data 

Analisa data yang diperoIeh dari proses penggaIian data di atas, 

peneliti akan menggunakan metode anaIisis data kualitatif yang ditawarkan 

oleh MiIes dan Huberman. Aktivitas dalam analisis data kualitas dilakukan 

secara interaktif dan dilakukan secara terus menerus hingga datanya jenuh dan 

juga tuntas, adapun aktivitas yang ada dalam anaIisis data, yaitu:
39

 

1. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data yang dilakukan untuk memperoleh informasi 

terkait analisis efektivitas penggunaan sistem e-parkir dalam pembayaran 

retribusi parkir di kabupaten Jember, wawancara kepada pihak berwenang 

di Dinas Perhubungan Kabupaten Jember, Kepala UPT parkir, petugas 

parkir, serta warga sekitar yang berhubungan dengan penelitian. 
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Reduksi data adalah suatu proses untuk menyeleksi data, 

memfokuskan dan menyederhanakan data. Mengubah catatan lapangan, 

transkip wawancara, dokumen dan materi (temuan). 

Perolehan data yang diambil adalah berkaitan dengan beberapa 

fokus seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sehingga peneliti 

hanya fokus terhadap metode yang telah peneliti tentukan dan data yang 

diperlukan. Untuk menentukan data yang harus direduksi, peneliti 

mengacu pada fokus masalah yang telah ditentukan di awal. 

2. Penyajian Data (Data Display)  

Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang paling 

sering digunakan untuk memaparkan dan menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif berupa teks yang bersifat naratif. 

3. Verifikasi (Conclusion Drawing)  

Seperti yang dipaparkan oleh Miles dan Huberman bahwasanya 

verifikasi data merupakan penarikan kesimpulan berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang diteliti hingga jelas.
40

 

F. Keabsahan Data 

Peneliti menerapkan triangulasi sebagai metode. Triangulasi adalah 

teknik untuk memverifikasi keabsahan data, yang bertujuan mengatasi 

perbedaan konstruksi realitas dalam konteks tertentu.
41

 Di bawah ini, peneliti 

menjelaskan teknik pemeriksaan data yang digunakan: 

1. Triangulasi Sumber  
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Untuk menguji kredibilitas data, dilakukan pengecekan terhadap 

informasi yang diperoleh dari berbagai sumber melalui metode yang 

disebut triangulasi sumber. Data yang dikumpulkan oleh peneliti berasal 

dari Kantor DISHUB Jember dan Kantor UPTD parkir Jember. 

2. Triangulasi teknik 

Untuk menguji kredibilitas data, dilakukan pengecekan menggunakan 

sumber yang sama namun dengan teknik yang berbeda, yang dikenal 

sebagai triangulasi teknik. Proses ini mencakup pengumpulan informasi 

melalui wawancara, yang kemudian diverifikasi dengan dokumentasi dan 

observasi. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 

desain, penelitian sebenarnya, dan sampai penulisan laporan.
42

 Adapun 

tahapan-Tahapan tersebut sebagai berikut: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan peneliti adalah: 

a. Menentukan lokasi penelitian 

b. Menyusun rancangan peelitian 

c. Mengurus perizinan untuk melakukan penelitian 

d. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
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2. Tahap pekerjaan lapangan 

Tahap pelaksanaan lapangan dilakukan setelah persiapan penelitian 

dianggap matang. Pada tahap ini, peneliti mulai mengumpulkan data yang 

dibutuhkan melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi guna 

memperoleh informasi yang relevan dengan judul penelitian yang telah 

ditentukan. 

3. Tahap analisis data atau interpretasi data 

Tahap ini merupakan tahap akhir dari penelitian, di mana peneliti 

menyusun data yang telah dianalisis dan menarik kesimpulan, kemudian 

dituangkan dalam bentuk karya ilmiah sesuai ketentuan yang berlaku di 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember (UIN KHAS 

Jember). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Dinas Perhubungan Kabupaten Jember 

Dinas Perhubungan (Dishub) Kabupaten Jember merupakan salah 

satu perangkat daerah yang bertugas menyelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang perhubungan, baik darat, laut, maupun udara. 

Meskipun tidak tersedia informasi spesifik mengenai tahun pendiriannya, 

struktur dan fungsi Dishub Jember telah diatur dalam berbagai peraturan 

daerah dan peraturan bupati. Dinas Perhubungan (Dishub) Kabupaten 

Jember merupakan perangkat daerah yang bertanggung jawab dalam 

pengelolaan sektor transportasi dan perhubungan di wilayah Jember. 

Meskipun informasi spesifik mengenai tanggal dan proses pendiriannya 

tidak tersedia dalam sumber yang ada, Dishub Jember telah menunjukkan 

peran aktif dalam meningkatkan layanan transportasi publik dan 

infrastruktur perhubungan di daerah tersebut.  

Pada tahun 2024, Dishub Jember meraih dua penghargaan nasional 

dari Kementerian Perhubungan Republik Indonesia: 

a. Wahana Tata Nugraha (WTN): Penghargaan ini diberikan kepada 

pemerintah daerah yang mampu menata transportasi publik serta 

fasilitas publik dengan baik. 

b. Kabupaten Terbaik dengan Sistem Transportasi Berkelanjutan 2024: 

Penghargaan ini diberikan berkat program angkutan gratis bagi pelajar 
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dan difabel yang dijalankan oleh Dishub Jember. 

Program angkutan gratis tersebut dimulai sejak 2 Mei 2024, 

melibatkan 41 kendaraan kota untuk melayani antar-jemput sebanyak 492 

siswa, termasuk pelajar difabel. Program ini bertujuan untuk mengurangi 

penggunaan kendaraan pribadi oleh pelajar yang belum cukup umur serta 

menumbuhkan minat pelajar untuk menggunakan angkutan umum. 

Prestasi ini mencerminkan komitmen Dishub Jember dalam 

meningkatkan kualitas layanan transportasi dan keselamatan masyarakat. 

Meskipun informasi rinci mengenai sejarah pendiriannya tidak tersedia, 

pencapaian tersebut menunjukkan peran penting Dishub Jember dalam 

pembangunan sektor perhubungan di Kabupaten Jember. 

2. Visi-Misi Dishub 

Berikut adalah visi dan misi Dinas Perhubungan (Dishub) 

Kabupaten Jember sebagaimana tercantum dalam dokumen Rencana 

Strategis (Renstra) Tahun 2021–2026: 

a. Visi  

"Terwujudnya sistem transportasi yang aman, nyaman, lancar, tertib, 

efisien, dan terjangkau oleh rakyat."  

b. Misi  

1) Mewujudkan manusia perhubungan yang berfungsi sebagai 

pelayanan publik profesional. 

2) Mewujudkan sistem transportasi yang terpadu dan handal melalui 

penyediaan sarana dan prasarana transportasi yang memadai 
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3) Menyediakan jasa transportasi yang efektif dan efisien. 

Misi ini selaras dengan Misi ke-6 dalam RPJMD Kabupaten Jember 

Tahun 2021–2026, yaitu meningkatkan kualitas dan ketersediaan 

infrastruktur publik yang merata di semua wilayah Jember. 

Dengan visi dan misi tersebut, Dishub Jember berkomitmen untuk 

menyediakan layanan transportasi yang berkualitas dan merata bagi 

seluruh masyarakat Kabupaten Jember. 

3. Struktur Dishub  
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Selain memberikan bantuan kepada Kabupaten Jember, Dinas 

Perhubungan Kabupaten Jember bertanggung jawab atas penyelenggaraan 

urusan pemerintahan yang berkaitan dengan perhubungan dan 

pemerintahan daerah. Dinas Perhubungan menyelenggarakan fungsi-

fungsi berikut untuk menyelesaikan tugas-tugas tersebut di atas:  

1) penyiapan perumusan kebijakan terkait transportasi; 

2) melaksanakan kebijakan daerah terkait transportasi; 

3) melaksanakan evaluasi dan pelaporan daerah terkait transportasi; 

4) mempraktekkan administrasi pelayanan dalam industri transportasi. 

5) pelaksanaan arahan eksekutif dan perencanaan lalu lintas, 

pengendalian dan kegiatan, arahan kesejahteraan; 

6) penyelenggaraan, pengembangan, dan pembangunan sarana dan 

prasarana transportasi; 

7) menetapkan pedoman dan pengawasan pengujian kendaraan bermotor, 

bandar udara, dan terminal tipe C; 

8) menerbitkan surat rekomendasi pembangunan dan pengoperasian 

fasilitas parkir; 

9) pelaksanaan pengawasan operasional angkutan kereta api, terlebih lagi 

pelaksanaan pengesahan hasil pemeriksaan pengaruh lalu lintas untuk 

jalan-jalan setempat. 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Tahap selanjutnya dalam penelitian skripsi ini adalah menyajikan hasil 

data yang telah dikumpulkan selama penelitian. Setelah proses pengumpulan 

data di lapangan dianggap selesai dan memadai, penelitian ini dapat 

diselesaikan. Data yang telah disesuaikan dengan instrumen pengumpulan data 

akan dijelaskan secara rinci, berdasarkan bukti-bukti yang ditemukan selama 

penelitian. 

1. Bagaimana penggunaan sistem e-parkir dalam pembayaran retribusi 

parkir di Kabupaten Jember dimaknai oleh masyarakat, petugas, dan 

pihak pengelola dalam kaitannya dengan efektivitas layanan 

Penerapan sistem E-Park di Jember Regency adalah langkah maju 

dalam digitalisasi layanan publik, terutama ketika mengelola biaya parkir. 

Namun, efektivitas sistem ini tidak hanya tergantung pada teknologi yang 

digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor di wilayah 

tersebut. Salah satu faktor utama adalah pemahaman teknologi digital di 

masyarakat. Semua warga negara, terutama mereka yang lebih tua atau 

tidak terbiasa dengan aplikasi digital, memahami bagaimana kode QR atau 

kantong item digital seperti OVO, Dana, dan Gopay digunakan. 

Ketidaktahuan ini sering enggan melakukan transaksi non-tunai dan 

dengan demikian menghalangi jalannya sistem pengemasan elektronik. 

 Ini membutuhkan sosialisasi yang lebih luas dan pelatihan 

sederhana untuk masyarakat, sehingga Anda tidak menemukan layanan ini 

aneh atau sulit digunakan. Selain itu, infrastruktur teknologi seperti 
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ketersediaan sinyal internet dan perangkat pendukung di lokasi memiliki 

dampak besar pada keberhasilan sistem. Beberapa ruang parkir masih 

memiliki koneksi internet yang lemah, membuat proses kode QR menjadi 

sulit.  

Oleh karena itu, pelatihan bagi juru parkir mengenai penggunaan 

teknologi serta cara pelayanan yang ramah dan profesional sangatlah 

penting. Hal yang tidak kalah penting adalah kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya membayar retribusi parkir secara resmi. Banyak warga 

yang masih menganggap retribusi parkir sebagai beban, bukan kontribusi. 

Padahal, uang parkir yang mereka bayarkan akan kembali ke masyarakat 

dalam bentuk pembangunan fasilitas umum, seperti jalan, trotoar, dan 

penerangan.  

Dengan memberikan pemahaman ini secara terus-menerus, 

masyarakat diharapkan lebih menghargai sistem yang ada. Terakhir, 

ketersediaan berbagai pilihan aplikasi pembayaran juga mempengaruhi 

kenyamanan pengguna. Sistem e-parkir yang hanya mendukung satu jenis 

aplikasi tentu menyulitkan masyarakat yang menggunakan aplikasi lain. 

Karena itu, penggunaan QRIS sebagai sistem pembayaran sangat tepat, 

karena bisa digunakan oleh hampir semua aplikasi dompet digital dan 

mobile banking. Secara keseluruhan, keberhasilan sistem e-parkir di 

Jember tidak hanya bergantung pada teknologinya, tetapi juga pada 

kesiapan masyarakat, keterampilan juru parkir, kelengkapan infrastruktur, 

serta peran aktif pemerintah dalam sosialisasi dan pengawasan. Jika semua 
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faktor ini diperhatikan dan ditingkatkan, maka sistem e-parkir dapat 

berjalan lebih efektif, transparan, dan memberikan manfaat nyata bagi 

warga serta daerah. 

Menurut bapak Gatot Selaku Sekertaris Dinas Perhubungan 

Kabupaten Jember mengatakan bahwa:  

―Dalam pelaksanaan sistem e-parkir di Kabupaten Jember, kami 

menyadari bahwa efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor penting. Yang pertama tentu adalah pemahaman masyarakat 

terhadap penggunaan teknologi digital, karena tidak semua warga 

terbiasa dengan sistem pembayaran non-tunai seperti QRIS. Oleh 

karena itu, kami gencarkan sosialisasi dan edukasi di berbagai titik 

kota agar masyarakat bisa lebih terbiasa dan percaya diri 

menggunakan sistem ini. Faktor kedua adalah kesiapan 

infrastruktur, terutama jaringan internet yang mendukung 

kelancaran transaksi di lapangan. Di beberapa lokasi, kami masih 

menemukan kendala sinyal yang menghambat proses pembayaran. 

Ini menjadi perhatian kami untuk berkoordinasi lebih lanjut dengan 

penyedia jaringan agar sistem bisa berjalan lebih optimal. Selain 

itu, kompetensi juru parkir juga sangat menentukan. Kami di 

Dishub telah melakukan pelatihan rutin agar para juru parkir 

memahami cara menggunakan perangkat QRIS serta dapat 

memberikan pelayanan yang baik kepada pengguna. Kami ingin 

memastikan bahwa petugas di lapangan mampu menjelaskan dan 

membimbing masyarakat dalam bertransaksi. Tidak kalah penting 

adalah dukungan regulasi dan pengawasan, yang menjadi kunci 

dalam menegakkan kedisiplinan di lapangan dan mencegah potensi 

penyalahgunaan. Kami bekerja sama dengan pihak terkait untuk 

memastikan sistem ini berjalan sesuai aturan dan berdampak positif 

terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Terakhir, 

kami juga terus mendorong kesadaran masyarakat bahwa retribusi 

parkir adalah kontribusi langsung mereka untuk pembangunan 

daerah. Kami yakin, dengan dukungan semua pihak—pemerintah, 

petugas, dan masyarakat—sistem e-parkir ini bisa menjadi solusi 

yang lebih transparan, efisien, dan akuntabel.‖
43

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh bapak ACH Bachtiar Selaku 

Kepala UPTD Parkir Kabupaten Jember , mengatakan bahwa: 
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 Gatot, diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 06 Mei 2025.). 
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―Efektivitas sistem e-parkir di Kabupaten Jember sangat 

bergantung pada berbagai aspek yang saling berkaitan. Salah satu 

tantangan utama adalah tingkat pemahaman masyarakat dalam 

menggunakan sistem digital. Tidak semua pengguna jalan terbiasa 

dengan metode pembayaran modern, seperti QRIS, yang menjadi 

andalan dalam sistem ini. Untuk itu, kami terus melakukan 

pendekatan edukatif, baik melalui media informasi maupun 

penyuluhan langsung, agar masyarakat dapat lebih mudah 

beradaptasi dan merasa nyaman dengan sistem yang kami terapkan. 

Di sisi lain, ketersediaan sarana pendukung seperti koneksi internet 

menjadi hal krusial. Beberapa titik parkir masih mengalami 

kendala teknis, terutama saat jaringan lemah atau perangkat tidak 

dapat berfungsi optimal. Masalah ini tentu kami tanggapi serius, 

dan kami terus menjalin komunikasi dengan pihak terkait untuk 

mencari solusi teknis di lapangan. Peran juru parkir juga sangat 

penting dalam keberhasilan sistem ini. Mereka adalah 

perpanjangan tangan kami dalam melayani masyarakat secara 

langsung. Maka dari itu, peningkatan kapasitas melalui pelatihan 

rutin kami lakukan, agar para juru parkir tidak hanya terampil 

secara teknis, tetapi juga mampu memberikan pelayanan dengan 

sikap profesional. Selain itu, pengawasan dan penegakan aturan 

menjadi landasan agar sistem ini berjalan sesuai dengan tujuan 

awalnya. Tanpa pengawasan yang konsisten, pelanggaran bisa saja 

terjadi, dan ini akan menghambat upaya kami dalam menciptakan 

sistem yang jujur dan transparan. Kami juga ingin menekankan 

bahwa kesadaran masyarakat untuk membayar retribusi parkir 

secara resmi merupakan bagian penting dari kontribusi mereka 

terhadap pembangunan Jember. Retribusi ini bukan sekadar 

kewajiban, tapi juga bentuk partisipasi aktif dalam mendukung 

layanan publik yang lebih baik. Secara keseluruhan, kami percaya 

bahwa keberhasilan sistem e-parkir tidak hanya ditentukan oleh 

teknologi semata, tetapi juga oleh sinergi antara pemerintah, 

petugas lapangan, dan kesadaran masyarakat sebagai pengguna 

layanan.‖
44

 

 

Hasil wawancara di atas juga didukung oleh observasi yang 

dilakukan oleh peneliti pada tanggal 6 Mei 2025, di mana peneliti melihat 

secara langsung pemasaran yang dilakukan oleh Dinas Perhubungan 

Kabupaten Jember, yang menunjukkan hal-hal berikut: 
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 Ach. Bachtiar, diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 06 Mei 2025. 
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―Pelaksanaan sistem e-parkir di Kabupaten Jember menunjukkan 

adanya kemajuan dalam digitalisasi layanan publik, namun 

efektivitasnya dipengaruhi oleh sejumlah faktor penting yang telah 

diidentifikasi oleh berbagai penelitian. Salah satu faktor utama 

adalah tingkat pemahaman masyarakat terhadap penggunaan 

teknologi digital. Penelitian menunjukkan bahwa masih banyak 

warga Jember yang belum terbiasa dengan metode pembayaran 

non-tunai seperti QRIS. Hal ini menyebabkan sebagian pengguna 

merasa kesulitan dalam bertransaksi secara digital. Menyadari 

kondisi tersebut, pemerintah daerah melalui Dinas Perhubungan 

aktif melakukan sosialisasi dan edukasi di berbagai titik kota untuk 

meningkatkan literasi digital masyarakat serta membangun 

kepercayaan mereka terhadap sistem baru ini. Faktor berikutnya 

adalah kesiapan infrastruktur, khususnya jaringan internet yang 

menjadi tulang punggung sistem e-parkir. Di beberapa lokasi, 

koneksi internet yang lemah menghambat kelancaran transaksi, 

terutama saat pengguna harus memindai kode QR untuk 

melakukan pembayaran. Penelitian menekankan pentingnya peran 

penyedia layanan jaringan untuk memastikan konektivitas yang 

stabil dan merata di seluruh titik parkir. Selain itu, kompetensi para 

juru parkir juga menjadi faktor krusial dalam efektivitas 

implementasi e-parkir. Penelitian menemukan bahwa pelatihan dan 

pembekalan yang diberikan kepada juru parkir sangat membantu 

mereka dalam memahami penggunaan perangkat digital seperti 

QRIS. Juru parkir yang terampil dan komunikatif mampu 

membimbing pengguna yang belum familiar dengan sistem ini, 

sehingga proses parkir dan pembayaran bisa berjalan dengan 

lancar. Tak kalah penting adalah aspek regulasi dan pengawasan. 

Penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan sistem e-parkir tidak 

hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada kepatuhan 

terhadap aturan dan pengawasan di lapangan. Regulasi yang jelas 

serta pengawasan yang ketat mampu mencegah penyalahgunaan 

sistem dan meningkatkan akuntabilitas. Terakhir, kesadaran 

masyarakat mengenai pentingnya membayar retribusi parkir juga 

turut memengaruhi keberhasilan sistem ini. Penelitian 

menyebutkan bahwa jika masyarakat memahami bahwa retribusi 

parkir merupakan kontribusi langsung bagi pembangunan daerah, 

maka mereka akan lebih mendukung dan patuh dalam mengikuti 

sistem yang berlaku. Dengan memperhatikan kelima faktor 

tersebut literasi digital masyarakat, kesiapan infrastruktur, 

kompetensi juru parkir, dukungan regulasi, serta kesadaran publik 

sistem e-parkir di Kabupaten Jember diharapkan bisa berjalan lebih 

efektif, efisien, dan memberi dampak positif terhadap peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) secara transparan dan akuntabel.‖
45
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 Observasi di Dinas Perhubungan Jember, 06 Mei 2025. 
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2. Evaluasi terhadap keberhasilan implementasi sistem e-parkir dalam 

meningkatkan efisiensi dan pengawasan terhadap pembayaran 

retribusi parkir di Kabupaten Jember 

Evaluasi pelaksanaan sistem e-parkir di Kabupaten Jember 

memperlihatkan bahwa inovasi ini sebenarnya telah membawa angin segar 

dalam upaya modernisasi pengelolaan parkir. Namun, pelaksanaannya 

masih menghadapi berbagai hambatan yang membuat manfaatnya belum 

terasa optimal. Di satu sisi, kehadiran QRIS sebagai media pembayaran 

dinilai membawa transparansi baru, tetapi di sisi lain, keterbatasan 

penerimaan masyarakat dan kendala teknis justru menimbulkan tantangan 

tersendiri. 

Salah satu capaian yang dianggap positif adalah meningkatnya 

akuntabilitas penerimaan retribusi. Dengan sistem QRIS, setiap transaksi 

langsung tercatat dan masuk ke rekening pemerintah daerah. Hal ini tentu 

berbeda dengan sistem manual yang sangat rawan kebocoran.  

Menurut Gatot selaku Sekretaris Dinas Perhubungan Kabupaten 

Jember: 

―Kalau pakai QRIS itu uang langsung masuk ke kas daerah, jadi 

lebih aman dan bisa dipantau real-time. Kalau tunai kan rawan 

bocor. Bahkan kami bisa memantau setiap titik parkir per hari, 

mana yang ramai, mana yang sepi. Itu sebelumnya tidak bisa 

dilakukan.‖
46

 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa pemerintah daerah 

memperoleh keuntungan besar dari sisi kontrol. Data digital 
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 Gatot, diwawancarai Oleh Penulis, Jember,  06 Mei 2025. 
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memungkinkan adanya evaluasi berbasis bukti (evidence-based policy), 

sehingga Dishub bisa menilai lokasi-lokasi parkir secara lebih objektif. 

Dengan demikian, e-parkir bukan hanya soal pembayaran, melainkan juga 

instrumen perencanaan kebijakan yang lebih modern. 

Namun, kenyataan di lapangan memperlihatkan bahwa sistem ini 

belum sepenuhnya diterima oleh masyarakat. Hambatan utama terletak 

pada persepsi bahwa pembayaran digital lebih lambat dibandingkan 

dengan tunai. Parkir dianggap sebagai aktivitas harian yang sifatnya cepat, 

sehingga keterlambatan sekecil apapun dalam proses pembayaran bisa 

menimbulkan rasa tidak nyaman.  

Menurut Bachtiar, Kepala UPTD Parkir Dishub Jember: 

―Kalau dilihat di lapangan, QRIS ini kadang malah bikin antrean 

lebih lama. Orang buka aplikasi dulu, scan, nunggu berhasil. 

Sementara kalau tunai, kasih uang langsung selesai. Pernah ada 

kasus di sekitar kampus, mahasiswa terburu-buru masuk kelas, jadi 

marah-marah ke juru parkir karena diminta pakai QRIS. Akhirnya 

ya mereka lebih pilih tunai.‖
47

 

 

Pernyataan tersebut menegaskan bahwa perubahan perilaku 

masyarakat bukanlah hal yang mudah. Evaluasi ini membuktikan bahwa 

keberadaan sistem digital harus disertai dengan kesadaran bahwa 

masyarakat memerlukan waktu untuk beradaptasi. Bahkan, di beberapa 

kasus, resistensi pengguna justru membuat juru parkir enggan mendorong 

penggunaan QRIS, karena khawatir menimbulkan konflik.  

Seorang juru parkir yang diwawancarai mengaku bahwa: 

―Kalau dipaksa QRIS malah bikin ribut, jadi kami biasanya 
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 Bachtiar, diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 06 Mei 2025. 
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fleksibel. Kalau ada yang mau QRIS silakan, tapi kalau nolak ya 

tunai saja. Yang penting retribusi tetap masuk.‖
48

 

Kendala lain yang ditemukan dalam evaluasi adalah rendahnya 

tingkat penggunaan QRIS secara keseluruhan. Berdasarkan data Dishub, 

penggunaan QRIS rata-rata hanya sekitar seperempat dari total transaksi. 

Ironisnya, justru di lingkungan kampus yang dianggap lebih dekat dengan 

teknologi digital, tingkat penggunaannya paling rendah.  

Menurut Bachtiar dalam wawancara mengatakan bahwa: 

―Data kami itu rata-rata QRIS baru dipakai sekitar 25 persen saja. 

Malah di kampus, yang harusnya lebih melek digital, justru paling 

rendah pemakaiannya. Ini artinya sosialisasi belum maksimal. 

Kalau tidak ada dorongan edukasi, masyarakat akan tetap merasa 

ribet dan akhirnya kembali ke tunai.‖
49

 

 

Selain aspek penerimaan masyarakat, evaluasi juga menyoroti 

dampak terhadap pendapatan daerah. Alih-alih meningkat, penerimaan 

dari sektor parkir sempat mengalami penurunan setelah sistem e-parkir 

diterapkan.  

Hal ini diakui oleh Gatot selaku Sekretaris Dinas Perhubungan 

Kabupaten Jember: 

―Kalau dibanding sistem lama parkir berlangganan, sekarang 

dengan harian dan QRIS justru sempat turun. Ya karena 

masyarakat belum terbiasa, jadi memang masih transisi. Tapi kami 

percaya kalau sudah terbiasa, hasilnya bisa lebih baik.‖
50

 

 

Penurunan ini bisa dimaklumi karena sistem masih dalam tahap 

peralihan. Evaluasi ini menegaskan bahwa kebijakan baru tidak bisa 
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 Juru Parkir, diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 26 Mei 2025. 
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 Bachtiar, diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 06 Mei 2025. 
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 Gatot, diwawancarai Oleh Penulis, Jember, 06 mei 2025.  
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langsung diukur dari sisi pendapatan semata, tetapi harus dilihat sebagai 

proses jangka panjang. Perubahan perilaku masyarakat memerlukan 

waktu, pendampingan, serta sosialisasi yang berkesinambungan. 

Secara keseluruhan, evaluasi implementasi e-parkir 

memperlihatkan adanya kemajuan di bidang transparansi, tetapi juga 

menyoroti tantangan besar dalam hal penerimaan publik, kesiapan 

infrastruktur, dan kapasitas juru parkir. Oleh karena itu, keberhasilan 

sistem ini tidak hanya ditentukan oleh teknologi yang digunakan, 

melainkan juga oleh faktor sosial, budaya, dan kebijakan pendukung yang 

dijalankan pemerintah daerah. 

C. Pembahasan Temuan 

Bab ini mevrupakan gagasan pevnevIiti, kevtevrkaitan antara katevgovri-

katevgovri dan dimevnsi-dimevnsi, povsisi tevmuan devngan tevmuan-tevmuan 

sevbevIumnya, sevrta pevnafsiran dan pevnjevIasan dari tevmuan yang diungkap dari 

lapangan.
51

 

1. Penggunaan sistem e-parkir dalam pembayaran retribusi parkir di 

Kabupaten Jember dimaknai oleh masyarakat, petugas, dan pihak 

pengelola dalam kaitannya dengan efektivitas layanan 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa efektivitas e-parkir di 

Kabupaten Jember dimaknai berbeda oleh masyarakat, petugas, maupun 

pihak pengelola. Ada empat aspek utama yang muncul dari pengalaman 

dan persepsi para aktor tersebut, yaitu kebiasaan masyarakat, kesiapan 
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infrastruktur, peran juru parkir, serta kesadaran membayar retribusi. 

Keempat aspek ini saling terkait dan berpengaruh langsung terhadap 

keberhasilan implementasi kebijakan. 

a. Kebiasaan Masyarakat 

Sebagian besar pengguna jasa parkir masih terbiasa 

menggunakan uang tunai, karena dianggap lebih cepat, sederhana, dan 

sesuai dengan nominal kecil retribusi. Temuan ini sejalan teori Davis 

yang menjelaskan bahwa penerimaan teknologi sangat dipengaruhi 

oleh dua hal: perceived usefulness (manfaat yang dirasakan) dan 

perceived ease of use (kemudahan penggunaan).
52

 Dalam kasus e-

parkir di Jember, QRIS dianggap tidak memberikan manfaat yang 

signifikan untuk transaksi harian yang kecil dan justru dianggap 

menambah kerumitan. Oleh karena itu, resistensi masyarakat muncul 

secara alami. 

b. Kesiapan Infrastruktur 

Temuan di lapangan menunjukkan masih sering terjadi 

gangguan jaringan internet, aplikasi error, serta keterbatasan perangkat 

pendukung. Hal ini selaras dengan penelitian Mauretta mengenai e-

parking di Surabaya, yang menekankan bahwa kestabilan jaringan 

internet dan ketersediaan perangkat adalah syarat mutlak agar sistem 

digital berjalan lancar. Tanpa dukungan infrastruktur yang memadai, 

masyarakat akan semakin enggan menggunakan QRIS, karena 
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pengalaman negatif dalam transaksi menimbulkan rasa tidak percaya 

terhadap sistem.
53

 

c. Kualitas Sumber Daya Manusia (Juru Parkir) 

Mereka merupakan garda terdepan dalam implementasi sistem 

ini. Akan tetapi, hasil wawancara menunjukkan bahwa banyak juru 

parkir masih belum terbiasa mengedukasi pengguna. Sebagian besar 

justru lebih memilih menerima pembayaran tunai agar proses lebih 

cepat dan terhindar dari konflik. Temuan ini mendukung teori 

implementasi kebijakan Van Meter dan Van Horn, yang menyatakan 

bahwa sikap dan kemampuan implementor sangat menentukan 

keberhasilan kebijakan. Dengan kata lain, secanggih apapun sistem 

yang dibuat, tanpa dukungan juru parkir sebagai pelaksana di 

lapangan, e-parkir tidak akan berjalan efektif.
54

 

d. Kesadaran Masyarakat dalam Membayar Retribusi Sesuai Aturan 

Masih banyak pengguna yang memilih membayar lebih murah 

secara tunai ketimbang membayar penuh melalui QRIS. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa digitalisasi tidak hanya menghadapi masalah 

teknis, tetapi juga tantangan budaya hukum. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Friedman yang menekankan bahwa keberhasilan kebijakan 

publik ditentukan oleh kepatuhan masyarakat terhadap hukum dan 
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aturan yang berlaku. Tanpa kesadaran kolektif, sistem secanggih 

apapun berpotensi gagal mencapai tujuannya.
55

 

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa faktor-

faktor penghambat efektivitas e-parkir di Kabupaten Jember bukan hanya 

terletak pada aspek teknis, melainkan juga menyangkut persoalan sosial, 

budaya, dan sumber daya manusia. Artinya, solusi yang dibutuhkan bukan 

sekadar perbaikan teknologi, tetapi juga perubahan perilaku masyarakat 

dan peningkatan kapasitas pelaksana. Hal ini dapat dilihat pada capaian 

retribusi parkir, di mana pada tahun 2022 realisasi mencapai Rp10,5 miliar 

atau 84,87% dari target Rp12,3 miliar, kemudian pada tahun 2023 naik 

tipis menjadi Rp10,6 miliar atau 85,77% dari target Rp12,37 miliar. 

Namun pada tahun 2024, setelah sistem e-parkir diterapkan lebih luas, 

realisasi justru turun drastis menjadi hanya Rp1,3 miliar atau 6,57% dari 

target Rp19,8 miliar. Data ini memperkuat bahwa hambatan-hambatan 

sosial, budaya, dan teknis benar-benar berdampak pada efektivitas 

penerapan e-parkir di Jember. 

2. Evaluasi terhadap keberhasilan implementasi sistem e-parkir dalam 

meningkatkan efisiensi dan pengawasan terhadap pembayaran 

retribusi parkir di Kabupaten Jember  

Evaluasi implementasi sistem e-parkir menunjukkan adanya dua 

sisi yang kontras. Di satu sisi, sistem ini membawa kemajuan besar dari 

segi transparansi dan akuntabilitas. Namun di sisi lain, penerapannya 
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masih belum optimal karena rendahnya penerimaan masyarakat, 

lambatnya proses transaksi, serta dampak awal berupa penurunan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Dari sisi positif, sistem QRIS mampu menekan potensi kebocoran 

retribusi parkir karena setiap transaksi langsung tercatat dan masuk ke kas 

daerah. Hal ini sesuai dengan prinsip good governance, khususnya 

akuntabilitas publik sebagaimana ditegaskan oleh UNDP.
56

 Transparansi 

penerimaan retribusi juga memberikan peluang bagi pemerintah daerah 

untuk melakukan analisis berbasis data (evidence based policy making). 

Data transaksi yang terekam secara digital dapat digunakan untuk 

memetakan lokasi-lokasi parkir strategis, mengevaluasi kinerja juru parkir, 

hingga merumuskan kebijakan tarif yang lebih proporsional. Dengan 

demikian, meskipun masih terbatas, e-parkir sudah memberikan manfaat 

nyata bagi penguatan tata kelola parkir yang bersih dan transparan. 

Namun, evaluasi juga menemukan sejumlah kendala serius, 

diantaranya:  

a. Proses pembayaran dengan QRIS sering dianggap lebih lama 

dibandingkan tunai. Bagi masyarakat, parkir adalah aktivitas yang 

sifatnya cepat, sehingga keterlambatan sekecil apapun menimbulkan 

ketidaknyamanan. Temuan ini mendukung penelitian Rahmi yang 

menyatakan bahwa salah satu faktor resistensi masyarakat terhadap 
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pembayaran digital adalah persepsi bahwa teknologi memperlambat 

proses yang sebelumnya sederhana.
57

 

b. Tingkat penggunaan QRIS masih rendah. Berdasarkan data Dishub, 

rata-rata penggunaan baru sekitar 25 persen, bahkan di lingkungan 

kampus yang seharusnya lebih siap, penggunaannya justru paling 

rendah. Hal ini memperlihatkan bahwa literasi digital bukan satu-

satunya faktor penentu penerimaan teknologi. Temuan ini memperkuat 

hasil penelitian Khairina  Natsir yang menyatakan bahwa tingkat 

literasi digital masyarakat Indonesia memang meningkat, tetapi tidak 

selalu diikuti dengan perubahan perilaku dalam transaksi sehari-hari.
58

 

c. Dari sisi penerimaan daerah, implementasi e-parkir justru sempat 

menimbulkan penurunan pendapatan. Hal ini sejalan dengan teori 

perubahan organisasi dari Kurt Lewin yang menjelaskan bahwa setiap 

perubahan akan melalui tahap unfreezing (penolakan awal) sebelum 

mencapai tahap refreezing (penerimaan dan pelembagaan). Artinya, 

meskipun pada tahap awal penerapan PAD menurun, hal tersebut 

wajar karena masyarakat masih dalam masa transisi. Data retribusi 

parkir mendukung temuan ini. Pada tahun 2022 realisasi retribusi 

mencapai Rp10,5 miliar atau 84,87% dari target Rp12,3 miliar, 

kemudian pada tahun 2023 naik tipis menjadi Rp10,6 miliar atau 
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85,77% dari target Rp12,37 miliar. Namun pada tahun 2024, setelah 

penerapan e-parkir lebih luas, realisasi justru merosot tajam menjadi 

hanya Rp1,3 miliar atau 6,57% dari target Rp19,8 miliar. Fakta ini 

menunjukkan bahwa penurunan PAD memang nyata terjadi pada fase 

awal implementasi e-parkir.
59

 

d. Evaluasi juga memperlihatkan adanya dilema pada level implementor. 

Juru parkir sering kali memilih jalan aman dengan tetap menerima 

tunai agar terhindar dari konflik dengan pengguna. Hal ini memperkuat 

temuan Van Meter dan Van Horn, tentang pentingnya sikap 

implementor. Jika juru parkir tidak memiliki komitmen kuat untuk 

mendorong penggunaan QRIS, maka masyarakat pun tidak akan 

termotivasi untuk beralih ke sistem digital.
60

 

Dengan demikian, evaluasi implementasi e-parkir di Kabupaten 

Jember memperlihatkan bahwa kebijakan ini masih berada dalam 

tahap transisi. Transparansi telah meningkat, tetapi efektivitas penuh 

belum tercapai karena kendala sosial, budaya, dan teknis. Angka 

realisasi retribusi yang turun drastis pada tahun 2024 semakin 

menegaskan bahwa keberhasilan e-parkir masih memerlukan 

perbaikan serius. Keberhasilan e-parkir ke depan akan sangat 

bergantung pada tiga hal: (1) intensitas sosialisasi dan edukasi 
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masyarakat, (2) perbaikan infrastruktur teknologi, serta (3) 

peningkatan kapasitas dan komitmen juru parkir. 

Berdasarkan dua temuan utama, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi sistem e-parkir di Kabupaten Jember belum sepenuhnya 

efektif karena masih menghadapi hambatan dari aspek sosial, budaya, 

teknis, dan sumber daya manusia. Masyarakat masih cenderung 

menggunakan uang tunai karena dianggap lebih praktis dan sesuai 

dengan nominal retribusi yang kecil. Hal ini memperkuat teori 

Technology Acceptance Model , yang menjelaskan bahwa penerimaan 

teknologi sangat dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan kemudahan 

penggunaan. Selain itu, keterbatasan infrastruktur seperti jaringan 

internet dan perangkat pendukung juga menurunkan kepercayaan 

terhadap sistem. Di sisi lain, juru parkir sebagai pelaksana kebijakan 

belum memiliki kemampuan dan komitmen kuat untuk mendorong 

penggunaan QRIS. Kondisi ini memperkuat teori implementasi 

kebijakan Van Meter dan Van Horn bahwa keberhasilan program 

sangat bergantung pada kesiapan dan sikap pelaksana. Rendahnya 

kesadaran masyarakat dalam membayar retribusi sesuai aturan juga 

menegaskan lemahnya budaya hukum sebagaimana dijelaskan 

Friedman, bahwa efektivitas kebijakan sangat dipengaruhi oleh 

kepatuhan sosial terhadap norma hukum yang berlaku. 

 Sementara itu, hasil evaluasi menunjukkan bahwa penerapan e-

parkir telah meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, namun 
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belum mampu mencapai efisiensi dan efektivitas yang diharapkan. 

Sistem QRIS memang menekan potensi kebocoran retribusi dan 

membuka peluang penerapan kebijakan berbasis data (evidence-based 

policy making), tetapi rendahnya adopsi masyarakat dan gangguan 

teknis membuat capaian Pendapatan Asli Daerah (PAD) justru 

menurun tajam pada tahun 2024. Fenomena ini menggambarkan fase 

transisi sebagaimana dijelaskan oleh Kurt Lewin dalam teori 

perubahan organisasi, di mana setiap inovasi akan melalui tahap 

unfreezing (penolakan awal) sebelum mencapai refreezing 

(penerimaan dan stabilitas). Dengan demikian, keberhasilan e-parkir di 

Jember saat ini masih bersifat parsial. Diperlukan strategi terpadu yang 

meliputi peningkatan literasi digital masyarakat, perbaikan 

infrastruktur, serta penguatan kapasitas dan komitmen juru parkir agar 

sistem ini benar-benar efektif dan berkelanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Penggunaan sistem e-parkir dalam pembayaran retribusi parkir di 

Kabupaten Jember dimaknai secara berbeda oleh masyarakat, petugas, 

dan pihak pengelola. Bagi sebagian masyarakat, sistem ini masih 

dipandang sebagai sesuatu yang baru sehingga menimbulkan resistensi 

karena mereka terbiasa dengan metode pembayaran tunai yang dianggap 

lebih praktis dan cepat. Rendahnya literasi digital masyarakat juga 

menjadi faktor yang memengaruhi penerimaan terhadap inovasi ini. Di 

sisi lain, petugas parkir menilai e-parkir sebagai sebuah inovasi yang 

bermanfaat, terutama dalam hal pencatatan transaksi dan pengurangan 

potensi kebocoran retribusi. Namun demikian, keterbatasan kompetensi 

penggunaan perangkat, gangguan jaringan internet, dan kurangnya 

pendampingan teknis masih menjadi tantangan di lapangan. Sementara 

itu, pihak pengelola memandang e-parkir sebagai instrumen penting 

dalam mewujudkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan retribusi, 

meskipun efektivitasnya belum sepenuhnya tercapai karena keterbatasan 

sarana prasarana dan rendahnya partisipasi aktif masyarakat. Dengan 

demikian, penggunaan sistem e-parkir sejauh ini belum mampu mencapai 

efektivitas layanan yang maksimal, tetapi tetap menunjukkan arah positif 

sebagai bentuk modernisasi pelayanan publik.  
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2. Evaluasi terhadap keberhasilan implementasi sistem e-parkir 

menunjukkan bahwa inovasi ini telah memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan efisiensi dan pengawasan terhadap pembayaran retribusi 

parkir di Kabupaten Jember. Efisiensi dapat dilihat dari proses transaksi 

yang lebih cepat, terdata secara digital, serta dapat dipantau secara real-

time oleh pihak pengelola. Dari sisi pengawasan, penerapan sistem ini 

telah membantu menekan potensi kebocoran dana retribusi karena adanya 

pencatatan yang lebih transparan dan akuntabel. Namun demikian, 

keberhasilan tersebut belum sepenuhnya optimal. Hambatan utama yang 

ditemukan antara lain masih rendahnya tingkat penerimaan masyarakat, 

belum meratanya sosialisasi, keterbatasan jaringan internet di beberapa 

titik, serta kendala teknis yang dihadapi petugas parkir. Kondisi tersebut 

menandakan bahwa implementasi e-parkir masih berada dalam tahap 

transisi yang memerlukan penguatan, baik dari sisi teknis, sosial, maupun 

regulatif, agar dapat mencapai efektivitas penuh sesuai tujuan awal 

program. 

B. Saran 

1. Pemerintah Kabupaten Jember bersama Dinas Perhubungan perlu 

meningkatkan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat secara lebih 

luas, terstruktur, dan berkelanjutan mengenai manfaat penggunaan e-

parkir. Sosialisasi dapat dilakukan melalui berbagai media, baik cetak, 

elektronik, maupun media sosial, serta melalui pendekatan langsung di 

lokasi parkir. Tujuannya adalah untuk meningkatkan pemahaman 
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masyarakat bahwa sistem e-parkir bukan hanya sekadar metode 

pembayaran baru, tetapi juga merupakan bagian dari upaya menciptakan 

pelayanan publik yang lebih modern, transparan, dan efisien. Selain itu, 

petugas parkir perlu mendapatkan pelatihan dan pendampingan rutin agar 

mereka mampu mengoperasikan perangkat dengan baik serta memberikan 

penjelasan kepada masyarakat di lapangan. Dengan langkah ini 

diharapkan dapat tercipta sinergi antara masyarakat, petugas, dan 

pengelola sehingga resistensi dapat dikurangi dan efektivitas layanan 

semakin meningkat. 

2. Pemerintah daerah disarankan untuk melakukan penguatan infrastruktur 

dan sistem pengawasan. Hal ini meliputi peningkatan kualitas jaringan 

internet di lokasi parkir, penyediaan perangkat yang andal dan ramah 

pengguna, serta pemeliharaan sistem secara berkala agar terhindar dari 

kendala teknis. Selain itu, perlu diterapkan sistem pengawasan yang lebih 

ketat melalui monitoring digital yang terintegrasi, sehingga potensi 

kebocoran dana dapat diminimalisasi. Dari sisi regulasi, diperlukan 

penegakan aturan yang konsisten serta kebijakan yang memberikan 

kepastian kepada petugas maupun masyarakat dalam menggunakan e-

parkir. Dengan penguatan aspek infrastruktur, regulasi, dan pengawasan, 

implementasi e-parkir di Kabupaten Jember dapat berjalan lebih efektif, 

efisien, dan berkelanjutan, sehingga tujuan peningkatan transparansi dan 

optimalisasi pendapatan daerah dapat tercapai secara nyata. 
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